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ABSTRAK

RISMA YUNIANTI. 022119040. Pengaruh Biaya Utang, Leverage, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Advoidance) Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. Di bawah bimbingan : KETUT
SUNARTA dan WIWIK BUDIANTI. 2023.

Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak
melanggar peraturan perpajakan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan
kelemahan ketentuan perpajakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
biaya utang, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Obyek penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang
tergabung secara konsisten pada periode 2017-2021 sebanyak 8 perusahaan yang telah
melakukan Initial Public Offering (IPO) atau telah terdaftar di BEI yang akan diuji
menggunakan metode regresi linear berganda.

Hasil penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017-2021 menunjukan 1) Biaya Utang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Penghindaran Pajak, 2) Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran
Pajak, 3) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran
Pajak, 4) Biaya Utang, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh
secara simultan terhadap Penghindaran Pajak.

Kata Kunci : biaya utang, leverage, ukuran perusahaan, penghindaran pajak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan sumbangan wajib pajak kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat wajib yang tertuang dalam Landasan
Konstitusional dengan tidak mendapatkan manfaat secara langsung dan akan
digunakan untuk keperluan negara guna mensejahterahkan rakyat menurut UU No. 6
Tahun 1983 dan terakhir diubah dengan UU No. 7 Tahun 2021. Bagi negara-negara
yang ada di dunia terutama negara berkembang, pajak merupakan unsur yang paling
penting untuk menopang anggaran penerimaan negara. Salah satu objek pajak di
Indonesia adalah wajib pajak badan atau perusahaan, tetapi bagi perusahaan, pajak
akan dihitung sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih suatu perusahaan.
Perusahaan biasanya ingin memperkecil pembayaran pajak karena pajak merupakan
beban yang signifikan dalam perusahaan.

Tujuan dibentuknya undang-undang dalam memungut pajak warga negaranya
adalah untuk mendapatkan penghasilan negara dari pajak sebesar-besarnya.
Munculnya celah-celah dalam undang-undang perpajakan membuat praktik
penghindaran pajak sering dilakukan wajib pajak. Menurut pasal 32 ayat (1) PP
55/2022 Menteri berwenang mencegah praktik penghindaran pajak sebagai upaya
yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, atau menunda
pembayaran pajak yang seharusnya terutang yang bertentangan dengan maksud dan
tujuan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  dibidang  perpajakan.
(news.ddtc.co.id, diakses 26 Maret 2023)

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia melibatkan PT Bentoel
Internasional Investama. PT. Bentoel Internasional Investama merupakan perusahaan
rokok terbesar kedua setelah HM Sampoerna di Indonesia. Menurut laporan dari
Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan tembakau milik
British American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak melalui PT
Bentoel Internasional Investama dengan cara banyak mengambil utang antara tahun
2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East BV
untuk pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan.
Pembayaran bunga yang dibayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di
Indonesia, sehingga pajak yang dibayarkan menjadi lebih sedikit akibatnya negara
bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun. (Kontan.co.id, 2019)

Fenomena penghindaran pajak lainnya yang terjadi di Indonesia pada tahun
2019, perusahaan batu bara yaitu PT Adaro Energy Tbk diduga melakukan
penghindaran pajak dengan skema transfer pricing melalui anak perusahaannya yang
berada di Singapura upaya tersebut dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017 untuk



menghindari kewajiban pajak dalam negeri sehingga memberi penghasilan yang
lebih tinggi bagi pemegang saham perusahaan. Indikasi penyalahgunaan transfer
pricing yang dilakukan oleh perusahaan teridentifikasi pada laporan keuangan yang
mengandung transaksi tidak wajar yang menunjukan ketimpangan harga transfer bila
dibandingkan dengan harga pasar secara global. (Finance.detik.com, diakses 9
Januari 2023)

Tabel 1.1 Rata-Rata Penghindaran Pajak, Leverage, Biaya Utang dan Ukuran
Perusahaan Tahun 2017-2021

Variabel 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-
rata
Penghindaran Pajak (%) 0,30 0,26 0,23 0,22 0,20 1,21
Leverage (Decimal) 1,36 0,88 0,73 0,85 0,69 0,902
Biaya utang (%) 0,044 0,062 0,060 0,045 0,083 0,059
Ukuran perusahaan (%) 17,71 17,69 13,45 22,53 18,16 17,91
Sumber data : Data yang diolah, 2023
25
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Ukuran Perusahaan(%) 17,71 17,69 13,45 22,53 18,16
Biaya Utang(%) 0,044 0,062 0,06 0,045 0,083
Leverage(Decimal) 1,36 0,88 0,73 0,85 0,69
==@=Penghindaran Pajak(%) 0,3 0,26 0,23 0,22 0,2
== Penghindaran Pajak(%) Leverage(Decimal)
Biaya Utang(%) Ukuran Perusahaan(%o)

Gambar 1. 1 Rata-Rata Penghindaran Pajak, Leverage, Biaya Utang dan Ukuran
Perusahaan Tahun 2017-2021

Sumber data : Data yang diolah, 2023

Dapat dilihat pada data diatas bahwa penghindaran pajak (CETR) mengalami
fluktuatif disetiap tahunnya, semakin tinggi tingkat presentase CETR vyaitu
mendekati tarif pajak penghasilan badan tahun 2017-2019 sebesar 25% dan untuk
tarif pajak penghasilan tahun 2020-2021 sebesar 22%. mengindikasikan bahwa
semakin rendah tingkat tax advoidance perusahaan, sebaliknya jika semakin rendah
tingkat presentase CETR mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat tax
advoidance perusahaan. CETR dapat menilai pembayaran pajak dari laporan arus



kas, sehingga dapat mengetahui berapa jumlah kas yang sesungguhnya dikeluarkan
oleh perusahaan.

Diduga salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak
atau tax advoidance adalah leverage. Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang
untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi,
semakin besar utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif
pajak atas bunga utang semakin besar, Hilda (2018). Hal tersebut membawa
implikasi meningkatkan penggunaan utang oleh perusahaan.

Dapat dilihat dari data diatas bahwa hasil perhitungan leverage menggunakan
DER ada yang melebihi angka 4:1 yang artinya melebihi batas penggunaan utang
yang ditetapkan oleh pemerintah. Sesuai peraturan Menteri keuangan
N0.169/PMK.010/2015 tentang penentuan besarnya perhitungan antara utang dan
modal, apabila suatu perusahaan memiliki DER melebihi 4 : 1 maka biaya pinjaman
dalam perhitungan PPh yang dapat di perhitungkan dibatasi sebesar biaya pinjaman
yang sesuai dengan rasio DER. (Bisnis.com, diakses 6 Januari 2023)

Dalam melakukan aktivitasnya perusahaan memerlukan adanya suatu dana
agar dapat menjalankan suatu perusahaan, pemenuhan dana ini biasanya bersumber
dari dana internal dan eksternal yaitu yang berasal dari hasil operasi perusahaan
berupa laba ditahan, maupun bersumber dari eksternal yaitu sumber dana yang
diambil dari sumber-sumber diluar perusahaan berupa pinjaman dalam bentuk utang
yang digunakan untuk mendanai perusahaan. (Krisnofianti, 2021).

Faktor lainnya yang diduga berpengaruh dengan penghindaran pajak
adalah ukuran perusahaan. Mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai skala atau
nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar atau
kecil berdasarkan total aset, log size, dan sebagainya. Semakin besar total aset
mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Hilda (2018).

Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan perusahaan menjadi besar
maupun perusahaan kecil yang didasarkan pada total aset perusahaan. Ukuran
perusahaan dihitung dengan logaritma dari total aset. Semakin besar aset, penjualan,
kapitalisasi pasar, maka ukuran perusahaan juga semakin besar. Aset merupakan
nilai yang paling stabil sehingga digunakan sebagai acuan dalam penentuan ukuran
perusahaan. Dilihat dari data perusahaan tersebut, rata-rata aset perusahaan setiap
tahunnya mengalami kenaikan, itu berarti ukuran perusahaan juga mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Ukuran perusahaan juga dapat menunjukan kondisi
dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam sumber dana yang
diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba.



Berdasarkan penelitian dari Rahmadani, et al. (2020) yang berjudul Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Manajemen Laba Terhadap
Penghindaran Pajak Dimoderasi Oleh Political Connection hasil penelitian tersebut
menunjukan secara serempak ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, manajemen
laba berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Namun pada penelitian dari Gusti Ayu Widya Lestari & 1.G.A.M Asri Dwija
Putri (2017) yang berjudul Pengaruh Corporate Governance, Koneksi Politik, dan
Leverage Terhadap Penghindaran pajak hasil penelitian tersebut menunjukan
Leverage berpengaruh negatif terhadap CETR. Utang yang tinggi menyebabkan
CETR rendah sehingga menunjukkan penghindaran pajak yang tinggi.

Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2021, alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai objek
penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang berskala besar
dan merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, kontribusinya mencapai
20% terhadap PDB dan menyumbangkan 18,5 juta tenaga kerja.

Skor Manufaktur Indonesia 2017-2022
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Gambar 1. 2 Skor Manufaktur Indonesia 2017-2020

Sumber : badan pusat statistik, 2023

Penelitian ini juga dilakukan karena ingin mengetahui apakah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 ini melakukan penghindaran
pajak atau tidak, karena melihat besarnya pangsa pasar yang dimiliki dengan laba
perusahaan yang besar, serta beban pajak yang dibayarkan perusahaan pun tinggi.

Maka berdasarkan fenomena yang terjadi, perlu dilakukan kajian lebih
mendalam dengan melakukan penelitian mengenai “PENGARUH BIAYA UTANG,
LEVERAGE, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PENGHINDARAN



PAJAK (TAX ADVOIDANCE) PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2021”

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Bagi perusahaan, pajak akan dihitung sebagai beban yang dapat mengurangi
laba bersih suatu perusahaan, biasanya perusahaan ingin memperkecil pembayaran
pajak seminimum mungkin. Salah satunya yaitu Tax Advoidance atau penghindaran
pajak. Dari data diatas dapat dilihat ada beberapa perusahaan dengan tahun tertentu
memiliki indikasi penghindaran pajak yang dihitung dengan CETR, memiliki tingkat
Presentase CETR yang kurang dari tarif pajak penghasilan badan tahun 2017-2019
sebesar 25% dan untuk tarif pajak penghasilan tahun 2020-2021 sebesar 22%,
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat tax advoidance perusahaan.

Kemudian peneliti menemukan fenomena praktik penghindaran pajak pada
perusahaan PT Bentoel Internasional Investama melakukan penghindaran pajak
dengan cara mengambil utang dari perusahaan afiliasi di Belanda. Pembayaran bunga
yang dibayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia, sehingga
pajak yang dibayarkan menjadi lebih sedikit. Fenomena selanjutnya dari perusahaan
baru bara yaitu PT Adaro Energy Tbk dengan penyalahgunaan transfer pricing pada
laporan keuangan, lalu fenomena yang ke ketiga terjadi pada PT RNI dengan
mengakui utang afiliasi sebagai modal, melaporkan kerugian yang cukup besar
dalam laporan keuangan, dan melaporkan omzet perusahaan berada dibawah 4,8
miliyar.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu
leverage, besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan telah diatur oleh pemerintah.
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 169/PMK.010/2015
menetapkan bahwa perbandingan untuk utang dan modal ditentukan maksimal
sebesar empat banding satu (4:1). Peraturan ini membatasi beban bunga yang dapat
diperhitungkan dalam menentukan besarnya penghasilan kena pajak. Faktor
penghindaran selanjutnya adalah ukuran perusahaan, diduga perusahaan
memanfaatkan ukuran perusahaan sebagai alat penghindaran pajak karena rata-rata
ukuran perusahaan setiap tahunnya mengalami fluktuatif.

Berdasarkan data yang ditampilkan di latar belakang mengidentifikasi adanya
kesenjangan. Hal itu terlihat dengan adanya ketidak konsistenan antara variabel
independen dengan variabel dependen dan terdapat inconsistency hasil penelitian
terdahulu yang tidak sama antara penelitian satu dengan penelitian yang lainnya.



Maka dari itu, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah pengaruh

Biaya Utang, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak.

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan uraian latar belakang di atas, maka perumusan

permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana biaya utang berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2021?

Bagaimana leverage dengan menggunakan pengukuran Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021?

Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan manufaktur yang terdarfat di BEI periode 2017-2021?
Bagaimana biaya utang, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021?

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan penelitian ini, menganalisis data tersebut dengan metode-
metode yang tepat, lalu mengambil kesimpulan apakah terdapat pengaruh
biaya utang, leverage dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini juga berusaha agar dapat memberi saran bagi perusahaan-
perusahaan di Indonesia bahwa perusahaan dengan tingkat penghindaran
pajak yang tinggi akan mengakibatkan perusahaan menjatuhkan nilai
perusahaan yang menjadi salah satu perspektif investor kepada performa
perusahaan,

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan maksud penelitian di atas yang sebelumnya telah
dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh biaya utang terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021.

2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh leverage dengan menggunakan
pengukuran Debt to Equity Ratio terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.



3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021.

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh biaya utang, leverage dan
ukuran perusahaan secara simultan terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa kegunaan penelitian antara
lain:

1.4.1 Kegunaan Praktis

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak yang ingin mengetahui
seberapa besar pengaruh biaya utang, leverage dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021.

2. Sebagai sumber informasi tambahan referensi bagi pihak-pihak pada
perusahaan yang berkepentingan.

1.4.2 Kegunaan Akademik

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terutama
mengenai pengaruh biaya utang, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak, selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi pemikiran untuk penelitian selanjutnya, serta memberikan
sumbangan gagasan sebagai pertimbangan dalam memberikan informasi
tentang biaya utang, leverage dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak dalam suatu perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pajak

Pajak merupakan sumbangan wajib pajak kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat wajib yang tertuang dalam Landasan
Konstitusional dengan tidak mendapatkan manfaat secara langsung dan akan
digunakan untuk keperluan negara guna mensejahterahkan rakyat menurut UU No. 6
Tahun 1983 dan terakhir diubah dengan UU No. 7 Tahun 2021. Bagi negara-negara
yang ada di dunia terutama negara berkembang, pajak merupakan unsur yang paling
penting untuk menopang anggaran penerimaan negara, oleh karena itu pemerintah
negara-negara di dunia menaruh perhatian yang begitu besar terhadap sektor pajak.
Salah satu objek pajak di Indonesia adalah wajib pajak badan atau perusahaan, tetapi
bagi perusahaan, pajak akan dihitung sebagai beban yang dapat mengurangi laba
bersih suatu perusahaan. Perusahaan biasanya ingin memperkecil pembayaran pajak
karena pajak merupakan beban yang signifikan dalam perusahaan.

Menurut Djajadiningrat (2017) menyatakan bahwa, pajak sebagai suatu
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan
suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi
bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat
dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk
memelihara kesejahteraan secara umum. (Krisnofianti, 2021)

Sedangkan menurut Sommerfeld Ray M., Anderson Herschel M., dan Brock
Horace R., pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke sektor
pemerintah, bukan akibat pelanggaran hukum, namun wajib dilaksanakan
berdasarkan ketentuan yang ditetapkan lebih dahulu tanpa mendapat imbalan yang
langsung dan proporsional, agar pemerintah dapat melaksanakan tugas-tugasnya
untuk menjalankan pemerintahan. (Hilda, 2018)

2.1.1 Fungsi pajak

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak
merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran
termasuk pengeluaran pembangunan. (pajak.go.id, diakses 9 Januari 2023)

a. Fungsi anggaran (Budgetair)
Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran negara, untuk menjalankan tugas-tugas rutin negara
dan melaksanakan pembangunan, negara membutuhkan biaya. Biaya ini



dapat diperoleh dari penerimaan pajak. Untuk pembiayaan pembangunan,
uang dikelurkan dari tabungan pemerintah, yakni penerimaan dalam negeri
dikurangi pengeluaran rutin. Tabungan penerimaan dalam negeri dikurangi
pengeluran rutin. Tabungan pemerintah ini dari tahun ke tahun harus
ditingkatkan sesuai kebutuhan pembiayaan pembangunan yang semakin
meningkat dan ini terutama diharapkan dari sektor pajak.

b. Fungsi pengatur (Regulerend)

Pemerintah bisa mengatur pertumbuhan ekonomi  melalui
kebijaksanaan pajak. Dengan fungsi mengatur, pajak bisa digunakan sebagai
alat untuk mencapai tujuan. Contohnya dalam rangka menggiring penanaman
modal, baik dalam negeri maupun luar negeri, diberikan berbagai macam
fasilitas keringanan pajak. Dalam rangka melindungi produksi dalam negeri,
pemerintah menetapkan bea masuk yang tinggi untuk produk luar negeri.

c. Fungsi Stabilitas

Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan
kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi dapat
dikendalikan. Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan mengatur
peredaran uang di masyarakat, pemungutan pajak, penggunaan pajak yang
efektif dan efisien.

d. Fungsi Redistribusi Pendapatan

Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk
membiayai semua kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai
pembangunan sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

2.1.2 Subjek pajak

Subjek pajak adalah orang pribadi atau badan yang ditetapkan oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun, perlu diketahui bahwa
hak dan kewajiban subjek pajak berbeda-beda. (online-pajak.com, diakses 30
November 2022)

a. Orang pribadi adalah perseorangan yang tinggal atau tidak tinggal di
Indonesia baik itu WNI/WNA tetapi memiliki penghasilan dari aktivitas
ekonomi yang dilakukan di Indonesia.

b. Badan adalah semua badan yang berdiri dan berkembang di Indonesia
kecuali badan-badan yang bersifat tidak kokmersil dan badan yang
pembiayaannya berasal dari APBN/APBD

c. Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan adalah harta warisan
dari pewaris yang harus dibayarkan terlebih dahulu oleh ahli waris
sebelum mereka membagi-baginya. Kewajiban pajak bagi ahli waris
dimulai saat timbulnya warisan yang belum terbagi tersebut dan terakhir
pada saat waerisan tersebut selesai dibagi.
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d. Bentuk usaha tetap adalah bentuk usaha pribadi dari orang yang tidak
bertempat tinggal di Indonesia seperti WNA atau WNI belum lebih dari
183 hari dalam jangka waktu 12 bulan berada di Indonesia, dan badan
yang tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan di Indonesia untuk
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di Indonesia. Bentuk usaha
tetap dapat berupa tempat kedudukan manajemen, cabang perusahaan,
kantor perwkilan, gedung, pabrik, bengkel, gudang, dan lain-lain.

2.1.3 Hambatan pemungutan pajak

Penghindaran pajak atau perlawanan terhadap pajak adalah hambatan-
hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak sehingga mengakibatkan
berkurangnya penerimaan kas negara. Perlawanan terhadap pajak terdiri dari
perlawanan aktif dan perlawanan pasif.

1. Perlawanan pasif terhadap pajak
Perlawanan yang inisiatifnya bukan dari wajib pajak itu sendiri tetapi
terjadi karena keadaan yang ada di sekitar wajib pajak itu. Hambatan-
hambatan tersebut berasal dari struktur ekonomi, perkembangan moral dan
intelektual penduduk, dan Teknik pemungutan pajak itu sendiri.
2. Perlawanan aktif terhadap pajak
Perlawanan aktif adalah perlawanan yang inisiatifnya berasal dari
wajib pajak itu sendiri. Hal ini merupakan usaha dan perbuatan yang secara
langsung ditujukan terhadap fuscus dan bertujuan untuk menghindari pajak
atau mengurangi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar.
Bentuknya antara lain :
a. Tax advoidance, usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar
undang-undang
b. Tax evasion, usaha meringankan beban pajak dengan cara melanggar
undang-undang (menggelapkan pajak)

2.2 Biaya utang

Biaya utang merupakan tingkat pengembalian yang perusahaan kreditor
minta atas pinjaman yang baru ,dalam rangka mempertahankan dan
mengembangkan bisnisnya, perusahaan juga membutuhkan sumber
pendanaan eksternal dari kreditor dalam bentuk utang, Return bagi kreditor
ialah bunga. (Maisy, 2019)

Biaya utang atau disebut sebagai cost of debt adalah sejumlah biaya
atau kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan atas setiap utang-utang
yang dimilikinya, seperti utang bank maupun obligasi perusahaan. Biaya
utang adalah tingkat yang harus diterima dari investasi untuk mencapai
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tingkat pengembalian (yield rate) yang dibutuhkan oleh kreditur atau dengan
kata lain adalah tingkat pengembalian dalam suatu perusahaan (Siska, 2021).

2.2.1 Pengukuran Biaya Utang
Biaya utang dapat diukur dengan menggunakan metode weight
average yaitu dengan membagi beban bunga yang dibayarkan oleh
perusahaan dalam periode satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang yang berbunga selama tahun
tersebut.

beban bunga
rata — rata pinjaman jangka pendek dan jangka panjang

Biaya utang =

Pembayaran beban bunga terdapat dalam Laporan Laba Rugi pada
pos beban bunga dan pinjaman jangka panjang dan pinjaman jangka
pendek tedapat dalam Laporan Posisi Keuanagan pada pos liabilitas
jangka panjang dan liabilitas jangka pendek. Pengukuran Cost of Debt
(COD) menghasilkan tingkat bunga pinjaman selama tahun tersebut.
Semakin besar resiko perusahaan dalam melunasi pinjaman, semakin
tinggi tingkat bunga pinjaman yang diberikan kreditor.

2.3 Leverage

Rasio ini menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhdap

modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal (equity). Perusahaan yang baik mestinya memiliki
komposisi modal yang lebih besar dari utang. (Hilda, 2018)
Rasio leverage secara umum ada 8 (delapan) yaitu debt to total assets, debt to
equity ratio, times interest earned, cash flow coverage, long-tern debt to total
capitalization, fixed charge coverage, dan cash flow adequancy. Sedangkan
penulis hanya memakai debt to equity ratio. Sesuai peraturan Menteri
keuangan No0.169/PMK.010/2015 tentang penentuan besarnya perhitungan
antara utang dan modal, apabila suatu perusahaan memiliki DER melebihi 4 :
1 maka biaya pinjaman dalam perhitungan PPh yang dapat di perhitungkan
dibatasi sebesar biaya pinjaman yang sesuai dengan rasio DER.

Debt to equity ratio
Mengenai debt to equity ratio ini sebagai “Ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan
yang tersedia untuk kreditor “. Adapun rumus debt to equity ratio adalah:
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Total liabilitas
DER =

Total equity

Perusahaan umumnya menggunakan baik pendanaan utang maupun
ekuitas. Kreditor biasanya tidak mau memberikan dana tanpa
perlindungan dari pendanaan ekuitas. Leverage keuangan mengacu pada
jumlah pendanaan utang dalam struktur modal suatu perusahaan.
Perusahaan dengan leverage keuangan disebut memperdagangkan ekuitas
(trading on the equity). Hal ini menunjukkan perusahaan menggunakan
modal ekuitas sebagai dasar pinjaman untuk mendapatkan kelebihan
pengembalian. ( Hilda, 2018)

2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk
mengelompokkan ukuran entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi sejaun mana pengungkapan informasi dalam laporan
keuangannya. Ukuran perusahaan juga diartikan sebagai indikator yang
bisa memberikan petunjuk mengenai karakteristik atau kondisi
perusahaan dimana ada sejumlah tolak ukur yang bisa dipakai untuk
memetukan ukuran dari suatu perusahaan.

Menurut  Krisnofianti  (2021) menjelasan bahwa, ukuran
perusahaan mencerminkan seberapa besar sumber daya yang dimiliki
perusahaan, dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah perusahaan
dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya tax avoidance. Semakin besar ukuran
perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks.

2.4.1 Kategori Ukuran Perusahaan

Kategori ukuran perusahaan terbagi menjadi tiga menurut
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang kemudahan,
perlindungan, dan pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan
menengah, yaitu:

1. Usaha Mikro
Memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.
2. Usaha Kecil
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Memiliki modal usaha lebih dari Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah) sampai paling banyak Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

3. Usaha Menengah

Memiliki modal usaha lebih dari Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam
menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang
dihadapi perusahaan. Perusahaan besar memiliki risiko yang lebih
rendah daripada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan
besar memiliki kontrol yang lebih baik (greater control) terhadap
kondisi pasar sehingga mereka mampu menghadapi persaingan
ekonomi. (Krisnofianti, 2021).

2.4.2 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dengan mentrasformasikan total aset
yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural. Ukuran
perusahaan diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total Aset
dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan
menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan
triliun akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset
yang sesungguhnya. (Krisnofianti, 2021). Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan diukur berdasarkan persamaan berikut ini:

SIZE = Ln ( Total Aset)

Semakin besar total aset mengindikasikan semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaanya, maka transaksi
yang dilakukan akan semakin kompleks. Memungkinkan perusahaan
untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan tindakan tax
avoidance dari setiap transaksi.

2.5 Tax Advoidance (Penghindaran Pajak)

Tax advoidance biasanya diartikan sebagai suatu skema
penghindaran pajak untuk tujuan meminimalkan beban pajak baik bersifat
ilegal maupun illegal, penghindaran pajak yang bersifat legal disebut tax
avoidance , sedangkan penghindaran pajak yang bersifat ilegal disebut
penyeludupan pajak atau tax evasion.
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Menurut Krisnofianti (2021) tax avoidance atau penghindaran
pajak adalah segala upaya baik perencanaan atau segala bentuk transaksi
yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak terutangnya
dengan cara yang legal. Metode dan teknik yang dilakukan dengan
memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang perpajakan dengan
tujuan untuk memperkecil jumlah pajak terutang. Karena pada dasarnya
setiap perusahaan menginginkan laba yang maksimal dengan beban
seminimal mungkin.

Menurut Hilda (2018) Penghindaran pajak adalah pengaturan
untuk meminimumkan atau menghilangkan beban pajak dengan
mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya. Tax Avoidance
bukan pelanggaran undang-undang perpajakan karena usaha wajib pajak
untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan dan meringankan beban
pajak dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang — Undang
pajak.

2.5.1 Cara Melakukan Tax Advoidance

Penghindaran pajak dilakukan dengan cara yaitu menahan diri untuk tidak
melakukan sesuatu hal yang menyebabkan dibebankannya pajak kepadanya dan
dengan memindahkan usaha atau perusahaan ke tempat atau daerah yang nilai beban
pajaknya lebih rendah. Penghindaran pajak (tax advoidance) berbeda dengan
penggelapan pajak (tax evasion) walaupun memiliki tujuan yang sama yaitu
meminimalisir beban pajak yang ditanggung perusahaan, karena penghindaran ajak
memperkecil beban pajak dengan memanfaatkan kekurangan atau celah dalam
peraturan perpajakan sedangkan penggelapan pajak (tax evasion) yaitu upaya untuk
mengurangi beban pajak dengan cara melanggar peraturan atau ketentuan yang
berlaku dalam perpajakan.

Adapun cara yang digunakan untuk menghindari pajak dengan tetap mematuhi
peraturan perundang-undangan menurut Rika Yuniarti (2021) adalah sebagai berikut

a. memindahkan subjek atau objek pajak ke negara-negara yang mempunyai
perlakuan pajak khusus atau keringanan khusus (tax haven country) atas
suatu jenis pendapatan atau penghasilan.

b. Usaha penghindaran pajak yang dilakukan dengan tetap mempertahankan
substansi ekonomi dari transaksi yang memberikan beban pajak yang paling
rendah (formal tax planning).

c. Penghindaran pajak atas transaksi transfer pricing, thin capitalization, treaty
shopping, dan controlled foreign corporation (specificanti tax advoidance
rule), serta transaksi yang tidak memiliki substansi dari sebuah bisnis.
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2.5.2 Pengukuran Tax Advoidance

Pengukuran tax avoidance dihitung dengan menggunakan CETR.
CETR digunakan sebagai rumus untuk variabel penghindaran pajak
dikarenakan CETR dapat menilai pembayaran pajak dari laporan arus kas,
sehingga dapat mengetahui berapa jumlah kas yang sesungguhnya
dikeluarkan oleh perusahaan. Tax avoidance dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
Jika semakin tinggi tingkat presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak
penghasilan badan tarif pajak penghasilan badan tahun 2017-2019 sebesar
25% dan untuk tarif pajak penghasilan tahun 2020-2021 sebesar 22%.
mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax advoidance perusahaan,
sebaliknya jika semakin rendah tingkat presentase CETR mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat tax advoidance perusahaan.

CETR=

2.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang berhubungan dengan nilai perusahaan telah dilakukan

beberapa peneliti sebelumnya sehingga hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
landasan untuk penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelitian sebelumnya.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. pﬁhﬂi ?gﬂgfﬂ Variabel yang Indikator Metode Hasil
p diteliti Analisis Penelitian
Penelitian

1 Krisnofianti Variabel Tax Advoidance : | Metode Tax

Allawiyah Independen : Tax | Beban pajak | analisis Avoidance,
Advoidance(X1), penghasilan dan | data yang | Ukuran
Pengaruh Tax | Ukuran Laba sebelum | digunakan | Perusahaan
Advoidance, Perusahaan(X2), pajak adalah dan
Ukuran Kepemilikan Ukuran statistik Kepemilikan
Perusahaan dan | Institusional(X3) Perusahaan : Total | deskriptif, | Institusional
Kepemilikan aset berpengaruh
Institusional Variabel Dependen | Kepemilikan terhadap
Terhadap Biaya | : Institusional Biaya Utang
Utang Pada | Biaya Utang(Y) Jumlah saham
Perusahaan Sub istitusi dan
Sektor Otomotif Jumlah saham
dan  Komponen yang beredar
Yang Terdaftar Biaya Utang
di Bursa Efek Biaya bunga
Indonesia tahunan dan Rata-
Periode  2015- rata utang jangka
2019 Panjang dan
pendek
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Nama Peneliti,

autokorela

No. | Tahun & Judul Var(ijqbel_ yang Indikator Meto_d_e Hagi_l
- iteliti Analisis Penelitian
Penelitian
(2021)
2 Puspitasari Variabel Tax Advoidance : | Metode Penghindaran
Independen : Pembayaran Pajak | analisis pajak dan
Pengaruh Penghindaran Penghasilan data yang | resiko
Penghindaran pajak (X1), Risiko | Badan dan Laba | digunakan | kebangkrutan
Pajak dan Risiko | Kebangkrutan (X2) | sebelum pajak | adalah Uji | bersama-sama
Kebangkrutan Penghasilan chow, Uji | berpengaruh
Terhadap Biaya | Variabel Dependen hausman, | terhadap
Utang Pada | : Risiko Transform | biaya utang
Perusahaan Sub | Biaya Utang () Kebangkrutan : asi  data,
Sektor Makanan EBIT Biaya | Uji
dan Minuman Utang Biaya | normalitas
Yang Terdaftar bunga  tahunan |, Uji
Di Bursa Efek dan Rata-rata | multikolin
Indonesia pinjaman jangka | ieritas, uji
Periode  2013- Panjang dan | heteroske
2017 pendek dastisitas,
uji
(2018) autokorela
si
3 Anggun Putri | Variabel Penghindaran Penelitian | Penghindaran
Setya Dewi Independen : Pajak : ini pajak
Penghindaran Pembagian pajak | mengguna | berpengaruh
Pengaruh Pajak(X1), Risiko | kini dan Laba | kan positif ~ dan
Penghindaran Pajak(X2) sebelum pajak analisis tidak
Pajak dan Risiko regresi signifikan,
Pajak Terhadap | Variabel Dependen | Risiko Pajak : berganda | sedangkan
Biaya Utang : CETR untuk risiko  pajak
Biaya Utang(Y) Biaya Utang : menguji berpengaruh
(2020) Pembagian beban | hipotesis, | positif  dan
Bunga dan Rata- | untuk signifikan
rata kewajiban penetapan | terhadap
sampel biaya utang.
mengguna
kan
Purposive
sampling
4 Elvis Nopriyanti | Variabel Penghindaran Analisis Penghindaran
Sherly, Rini | Independen : pajak : data pajak terbukti
Indriani, & Eddy | Penghindaran biaya pajak Kini | mengguna | berpengaruh
Suranta Pajak(X1), dan laba sebelum | kan model | negative
Kepemilikan pajak regresi terhadap
Pengaruh Institusional(X2) Kepemilikan linear biaya utang.
Penghindaran institusional berganda, | Kepemilikan
Pajak, Variabel Dependen | Jumlah saham | sehingga institusional
Kepemilikan : institusi dan | dilakukan | tidak
Institusional dan | Biaya Utang(Y) Jumlah saham | uji asumsi | berpengaruh
Profitabilitas beredar klasik terhadap
Terhadap Biaya Biaya utang yaitu uji | biaya utang.
Utang Beban bunga dan | normalitas | Profitabilitas
Hutang data, uji | berpengaruh
(2016) multikolin | negative
eritas terhadap
data, uji | biaya utang.
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Nama Peneliti,

No. | Tahun & Judul Var(ije}bel_)_/ang Indikator Meto_d_e Hagi_l
- iteliti Analisis Penelitian
Penelitian
si, dan uji
heterokes
dastisitas.
5 Baiq Fitri Arianti | Variabel Pengungkapan Regresi Pengungkapa
Independen Sukarela : Linear n sukarela
Pengaruh Pengungkapan Jumlah item yang | Berganda | tidak
Pengungkapan Sukarela(X1), diungkapkan dan berpengaruh
Sukarela, Penghindaran Jumlah item yang signifikan
Penghindaran Pajak(X2), diharapkan terhadap
Pajak dan | Corporate Penghindaran biaya utang.
Corporate Governance(X3) pajak Beban Penghindaran
Governance pajak dan Laba pajak,
Terhadap Biaya | Variabel Dependen | sebelum pajak Corporate
Utang : Corporate governance
Biaya Utang (YY) governance berpengaruh
(2019) Kepemilikan signifikan
saham terhadap
institusional  dan biaya utang.
Total saham yang
beredar
Biaya utang
Beban bunga dan
Rata-rata utang

6 Suci Variabel Penghindaran Metode Secara

Cahyaningtias Independen : Pajak : penelitian | simultan
Penghidaran Beban pajak dan | yang Penghindaran

Pengaruh Pajak(X1), Laba sebelum | digunakan | Pajak, dan

Penghindaran Disclosure pajak oleh Disclosure

Pajak dan | Sukarela(X2) Disclosure penulis Sukarela

Disclosure Sukarela : Jumlah | mengguna | berpengaruh

Sukarela Variabel Dependen | item yang | kan terhadap

Terhadap Biaya | : diungkapkan kuantitatif | Biaya Utang.

Utang (Studi | Biaya Utang (Y) Dan jumlah item |,

Empiris pengungkapan

Perusahaan sukarela

BUMN yang Biaya Utang

Terdaftar di Biaya utang dan

Bursa Efek Total utang

Indonesia Tahun

2016-2020)

(2021)

7 SISKA MELIA | Variabel Dependen | Penghindaran analisis Hasil uji tax
IRENI : Penghindaran | pajak : data panel | avoidance,
PANJAITAN pajak (X1), Ukuran | Beban Pajak dan ukuran

Perusahaan (X2), | Laba Sebelum perusahaan,
Pengaruh Leverage (X3), | Pajak laverage, dan
Penghindaran Umur Perusahaan | Ukuran umur
Pajak (Tax | (X4) Perusahaan : Log perusahaan
Advoidance), (total aset) berpengaruh
Ukuran Variabel Leverage : positif ~ dan
Perusahaan, Independen : Biaya | liabilitas dan signifikan
Leverage, dan | Utang (Y) Total aset terhadap cost
Umur Umur perusahaan of debt.
Perusahaan tahun pertama
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Nama Peneliti,

No. | Tahun & Judul Var(ijqbel_ yang Indikator Meto_d_e Hagi_l
- iteliti Analisis Penelitian
Penelitian
Terhadap Biaya kali  melakukan
Utang Pada IPO
Perusahaan Biaya utang
Manufaktur Beban bunga
Yang Terdaftar perusahaan  dan
di Bursa Efek Rata-rata
Indonesia pinjaman
(2021)
8 Delpy  Junpita | Variabel Penghindaran analisis Tidak
Sari Harefa Independen : pajak : regresi terdapat
Penghindaran Pembayaran linier pengaruh
Pengaruh pajak (X1), | pajak, laba | berganda | penghindaran
penghindaran Transparansi sebelum pajak pajak,
pajak, perusahaan (X2), | Transparansi kebijakan
transparansi Kebijakan  utang | perusahaan utang
perusahaan, (X3), Manajemen | jumlah item yang terhadap nilai
kebijakan utang | laba (X4) di ungkap, jumlah perusahaan,
dan manajemen keseluruhan item Terdapat
laba terhadap | Variabel Dependen | indeks pengaruh
nilai perusahaan | : Kebijakan utang : positif ~ dan
pada BUMN | Nilai Perusahaan | total utang, total signifikan
sektor konstruksi | (Y) ekuitas transparansi
yang terdaftar di Manajemen laba : perusahaan,
Bursa Efek total accrual, nilai manajemen
Indonesia accrual laba terhadap
periode  2015- Nilai perusahaan : nilai
2019 harga saham, nilai perusahaan,
buku
(2021)
9 Hilda Amalia Variabel Leverage : Total | mengguna | Leverage dan
Independen : debt to equity | kan ukuran
Pengaruh Leverage (X1), | ratio analisis perusahaan
leverage dan | Ukuran perusahaan | Ukuran statistic secara
ukuran (X2) perusahaan : aset | deskriptif, | simultan
perusahaan perusahaan memiliki
terhadap Variabel dependen | Penghindaran pengaruh
penghindaran : pajak : positif
pajak (Studi | Penghindaran Pembayaran pajak terhadap
emipiris pada | Pajak () penghindaran
perusahaan pajak.
Manufaktur
sektor aneka
industry yang
terdaftar di Bursa
Efek  Indonesia
periode  2012-
2016)
(2018)
10 Rahmadani, Variabel Penghindaran Regresi Ukuran
Iskandar Muda, | Independen pajak : Pajak yang | data panel | perusahaa,
& Erwin | Ukuran Perusahaan | dibayar, profitabilitas,|
Abubakar (X1), Profitabilitas | pendapatan everage,
(X2), Leverage | sebelum pajak manajemen
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No. %“SL”J? 33‘35&1 Var(ij"’?be'. yang Indikator . Hasil
- iteliti Analisis Penelitian
Penelitian
Pengaruh Ukuran | (X3), Manajemen | Ukuran laba
Perusahaan, Laba (X4) Perusahaan : Total berpengaruh
Profitabilitas,Lev aset signifikan
erage dan | Variabel Dependen | Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba Penghindaran | Laba bersih penghindaran
Terhadap Pajak () setelah pajak, total pajak
Penghindaran aset
Pajak Variabel Dummy : | Leverage total
Dimoderasi Oleh | Political liabilitas, total
Political Connection (Z2) ekuitas
Connection Political
Connection : 1
(2020) jika  perusahaan
mempunyai
hubungan politik,
0 jika perusahaan
tidak mempunyai
hubungan politik

pengambilan hipotesis yang tertera dalam tabel berikut ini:

Dari penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan penulis teliti yang meliputi variabel independen, variabel
dependen, unit analisis atau subyek yang diteliti, periode data yang diteliti dan
metode yang digunakan.

Berdasarkan tabel dan uraian persamaan perbedaan dari peneliti sebelumnya,
maka disimpulkan dalam tabel hasil peneliti terdahulu untuk mempermudah dalam

Tabel 2. 2 Matriks Penelitian Terdahulu

Variabel

Dependen

Independen

Penghindaran Pajak

Berpengaruh

Tidak Berpengaruh

Biaya Utang

OB WNPE

. Krisnofianti (2021)

. Puspitasari (2018)

. Anggun Putri (2020)

. Baiq Fitri Arianti (2019)
. Suci Cahyaningtias

(2021)

1.

2.

Siska Melia
Ireni P (2021)
Delpy Junpita
Sari (2021)

Leverage

. Hilda Amalia (2018)
. Rahmadani (2020)

Gusti Ayu (2020)

Ukuran Perusahaan

1
2
3.
1
2

. Hilda Amalia (2018)
. Rahmadani (2020)

Sumber: Data diolah oleh peneliti,

2023
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2.7 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang masalah, landasan teori, dan uraian diatas, maka
kerangka konseptual yang menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yaitu mengenai pengaruh Biaya Utang, Leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap Penghindaran Pajak. Kerangka konseptualnya dapat
digambarkan sebagai berikut :

Biaya Utang (X,) H,
I~
N
Leverage (X,) Penghindaran Pajak (Y)
Ukuran Perusahaan (X3) //

Gambar 2. 1 Konstelasi Penelitian

2.8 Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang perlu diuji kebenarannya.
Hipotesis merupakan suatu awal dari persepsi seseorang terhadap suatu hal yang
tentunya belum teruji kebenarannya. Oleh karena Seorang peneliti pasti akan
mengamati sesuatu gejala, peristiwa, atau masalah yang menjadi fokus perhatiannya.
Sebelum mendapatkan fakta yang benar, mereka akan membuat dugaan tentang
gejala, peristiwa, atau masalah yang menjadi titik perhatiannya tersebut (Hilda
Amalia, 2018)

H1 : Pengaruh biaya utang terhadap penghindaran pajak

H2 : Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak

H3 : Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

H4 : Pengaruh biaya utang, levegare, dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian verifikatif mengenai pengaruh Biaya
Utang, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian explanatory survey bertujuan untuk
menguji suatu hipotesis. Penelitian ini akan dibuktikan dengan melakukan pengujian
hipotesis menggunakan metode analisis statistik yaitu analisis regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah biaya utang, leverage, dan ukuran perusahaan
sebagai variabel independen dan penghindaran pajak sebagai variabel dependen.

3.2.2 Unit Analisis

Unit Analisis penelitian ini adalah organization berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 hingga
2021.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bursa Efek
Indonesia yang berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 6, JI.
Jend. Sudirman Kav 52-53, Jakarta Selatan 12190, Indonesia.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1.3.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data mengenai jumlah, tingkatan, bandingan, volume yang berupa angka-angka yang
dilihat dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3.3.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui
media perantara yaitu melalui website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan-
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
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3.4 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel digunakan untuk menjabarkan mengenai variabel
yang diteliti, sub variabel, indikator, ukuran serta skala pengukuran yang akan
dipahami dalam operasionalisasi variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk
memudahkan mengenai variabel penelitian yang akan digunakan. Untuk mengetahui
lebih jelas, maka dapat dilihat pada Tabel 3.1 mengenai operasionalisasi variabel
untuk penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel

Pengaruh Biaya Utang, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran
Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2017-2021
Variabel Sub Variabel (Dimensi) Ukuran Skala
Biaya Utang 1. Beban bunga cOD = Beban bunga Rasio
2. Rata-rata Rata — rata pinjaman
pinjaman
Leverage Total Debt to Equity | pept to equity ratio =eriilibilitas , | Rasio
Ratio Total Ekuitas
100%
Ukuran Perusahaan Aset perusahaan Firm size = Logaritma Natural x Total | Rasio
Asset atau Ln (Total Aset)
Penghindaran Pajak 1. Pembayaran Pembayaran Pajak Rasio
. CETR = -
Pajak Laba sebelum pajak
2. Laba Sebelum
Pajak

3.5 Metode Penarikan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel data perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penarikan sampel
yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa menggunakan metode penarikan sampel
purposive sampling. Beberapa kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel
adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2017-2021

2. Perusahaan yang tidak delisting atau keluar dari BEI selama periode 2017-
2021

3. Perusahaan dengan data penelitian tidak lengkap terkait dengan indikator
perhitungan yang dijadikan variabel

4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian atau memperoleh laba positif
selama periode 2017-2021
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Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah perusahaan manufaktur yaitu
sebanyak 8 perusahaan. Adapun sampel yang diambil oleh penulis dalam penelitian
ini sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Pelanggaran Kriteria Jumlah
1. Perusahaan manufaktur sektor industri 0 33
barang konsumsi periode 2017-2021
2. Perusahaan yang tidak delisting atau 1) 32
keluar dari BEI selama periode
pengamatan
3. Perusahaan dengan data penelitian tidak (20) 12

lengkap terkait dengan indikator
perhitungan yang dijadikan variabel

4, Perusahaan yang tidak mengalami 4) 8
kerugian atau memperoleh laba positif
selama periode 2017-2021

Jumlah Sampel 8
Periode Penelitian 5
Total jumlah sampel selama periode penelitian 40

Sumber : www.idx.co.id data diolah, tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas, dari total populasi yang berjumlah 33 perusahaan, maka
yang memenubhi kriteria untuk dipilih menjadi sampel adalah sebanyak 8 perusahaan.
Daftar perusahaan yang menjadi sampel adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Daftar Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang
Menjadi Sampel

No Nama Emiten Kode Emiten

1 PT Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI

2 PT Akasha Wira International Thk ADES

3 PT Indofood Sukses Makmur Thk INDF

4 PT Japfa Comfeed Indonesia Thk JPFA

5 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP

6 PT Mayora Indah Thk MYOR

7 PT Ultrajaya Milk Tbk ULTJ

8 PT Kino Indonesia Thk KINO

Sumber : www.idx.co.id data diolah, tahun 2022

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, karena data yang dikumpulkan berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder disini menggunakan
data runtut waktu (time series) atau disebut juga data tahunan dan data antar ruang
(cross section). Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan
periode 2017 sampai 2021. Data tersebut diperoleh dari melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia di https://www.idx.co.id. Selain itu juga dilakukan penelusuran
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berbagai jurnal, karya ilmiah, artikel, dan berbagai buku referensi sebagai sumber
data dan acuan dalam penelitian ini.

3.7 Metode Pengolahan/Analisis Data

Untuk mempermudah pengolahan data maka penulis menggunakan bantuan
SPSS versi 25. Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif,
pengujian asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis
dengan menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi.

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai statistik atas variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi Tax Avoidance yang
diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR), Leverage, Ukuran Perusahaan dan
Biaya Utang. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar demografi responden.
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
ratarata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtoisdan skewness (kemencengan distribusi).

3.7.2 Uji Asusmsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
layak untuk dianalisis atau tidak, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan
regresi. Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini, maka peneliti
melakukan uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedasitas, uji autokorelasi.

a. Uji normalitas
Menurut Ghozali (2018:27) uji normalitas ini bertujuan untuk menguiji
antar variabel memiliki ditribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah
yang distribusi normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov test dengan nilai signifikan
sebesar 0.05 dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
o Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi secara normal.
e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107) uji multikolinieritas ini memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Persamaan model baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier atau
hubungan yang kuat antar variabel bebasnya. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dengan nilai
Variance Inflation Factor (VIF), nilai dari cut off yang digunakan untuk
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah:
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e Jika nilai VIF > 10 atau tolerance < 0.10 maka terjadi
multikolonieritas.

e Jika nilai VIF < 10 atau tolerance > 0.10 maka tidak terjadi
multikolonieritas.

c. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas memiliki tujuan

untuk menguji dalam model terjadi kesamaan variance dan residual antar
variabel bebas. Penerapan model yang baik adalah yang memiliki hubungan
homoskedastisitas yang artinya tidak adanya variance dan residual antar
variabel bebas. Pengujian ada atau tidaknya heteroskedastisitas, Metode yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu
melalui pengujian menggunakan Spearman Rho. Dasar untuk menguji
heteroskedastisitas adalah:

o Jika nilai signifikansi < 0.05 maka ada heteroskedastisitas.

o Jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak ada heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antar kesalahan penggangu
pada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berdekatan satu dengan lainnya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara
yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidak adanya autokorelasi
dalam penelitian ini yaitu diuji dengan Uji Run Test yang digunakan untuk
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test.
Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05
maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Runs Test dilakukan
dengan membuat hipotesis dasar, yaitu:
e Residual (res_1) random (acak)
e Residual (res_1) tidak random

Dengan hipotesis dasar diatas, maka dasar pengambilan keputusan uji
statistik dengan Runs Test (Ghozali, 2018;120).

e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat
gejala autokorelasi.

e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak
terdapat gejala autokorelasi.



27

3.7.3 Analisis Regresi Berganda
Apabila semua data sudah memenuhi syarat asumsi klasik, maka
selanjutnya data tersebut dapat dilakukan uji regresi. Analisis regresi
berganda digunakan untuk mengukur pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan variabel dependen. Model persamaan analisis regresi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+p1X1+ B2X2+B3X3 +¢

Keterangan :

Y : Tax Advoidance

o : Konstanta

B1,B2,83 : Koefisiensi Regiresi
X1 : Biaya Utang

X2 . Leverage

X3 : Ukuran Perusahaan
€ : Error

3.7.4 Uji Hipotesis
1. Ujit
Ghozali (2018:98) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk menguji
seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan
secara individual dalam menjelaskan variabel-variabel dependen. Dapat
dilakukan uji t apabila nilai signifikasi t pada masing-masing variabel yang
ada pada output hasil regresi memiliki tingkat significance level 0.05 (o=
5%). Apabila signifikan t > 0.05, maka secara parsial, variabel independen
tidak berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Sedangakan signifikan
t < 0.05, maka secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan
pada variabel dependen.
2. UjiF
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama (joint).
Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. Untuk pengambilan keputusan uji F
ditentukan Kkriteria sebagai berikut (Ghozali, 2018:98):

a) Jika nilai F > 4 maka HO ditolak pada derajat kepercayaan 0,05 yang
berarti semua variabel independen secara bersama-sama dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F tabel.
Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel maka HO ditolak
dan Ha diterima (Ghozali, 2018:98).

3. Koefisiensi Determinasi (Adjusted R?)
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Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi merupakan ukuran
yang menunjukkan baik atau buruknya garis regresi sampel untuk data
populasi. Nilai koefisien determinasi berada diantara 0-1, nilai koefisien yang
mendekati 0 memiliki arti semakin kecil kemampuan variabel-variabel
dependen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan
nilai koefisien determinasi yang mendekati 1 memiliki arti bahwa variabel-
variabel independen memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan dalam
memprediksi variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1.Pengumpulan Data

Objek penelitian ini menggunakan dua variabel untuk diteliti. Variablel
pertama adalah variabel independen (X) yaitu Biaya Utang yang diproksikan oleh
Cost Of Debt (COD) sebagai (X1), Leverage yang di proksikan oleh Debt to Equity
Ratio (DER) sebagai (X2), dan Ukuran Perusahaan yang di proksikan oleh Size
sebagai (X3). Variabel yang kedua adalah variabel dependen () yaitu Penghindaran
Pajak yang di proksikan olen Cash Effective Tax Rate (CETR). Unit analisis yang
digunakan adalah organization, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Lokasi penelitian adalah di JI. Jend.
Sudirman No. Kav. 52-52, Senayan, kec. Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta. Sumber daya yang digunakan penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id dan website
masing-masing perusahaan. Data dioleh menggunakan alat bantu SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 25 untuk memudahkan pengolahan data
sehingga dapat menjelaskan variabel-variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian terhadap perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergabung secara konsisten
pada periode 2017-2021. Berdasarkan pada metode penarikan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengambilan sampel non acak dengan jenis
purposive sampling atau memberikan kriteria tertentu, maka perusahaan yang telah
memenuhi kriteria adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Daftar Populasi dan Pemilihan Sampel

No Nama Emiten Kode Emiten
1 PT Budi Starch & Sweetener Thk BUDI

2 PT Akasha Wira International Thk ADES

3 PT Indofood Sukses Makmur Thk INDF

4 PT Japfa Comfeed Indonesia Thk JPFA

5 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP

6 PT Mayora Indah Thk MYOR

7 PT Ultrajaya Milk Thk ULTJ

8 PT Kino Indonesia Tbk KINO

Sumber : www.idx.co.id data diolah, tahun 2022

28
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4.2 Fakta Variabel yang Diteliti

Menurut Sugiyono (2016) mendefinisikan variabel penelitian sebagai suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

4.2.1 Data Penghindaran Pajak (Tax Advoidance) pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021

Penghindaran pajak merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan
oleh wajib pajak yang tidak melanggar hukum perpajakan. Kegiatan ini merupakan
teknik yang dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam undang-
undang perpajakan dengan tujuan untuk memperkecil jumlah pajak terutang.
Penghindaran pajak dimaknai sebagai usaha dalam meringankan beban pajak yang
dapat berpengaruh pada pengurangan terhadap pajak perusahaan dan dalam
praktiknya tidak melanggar undang-undang. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan proksi CETR.

Penghindaran pajak banyak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dimana
perusahaan yang besar memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan
praktik penghindaran pajak karena perusahaan besar memiliki nilai penjualan yang
tinggi, sehingga perusahaan besar memiliki potensi laba yang tinggi. Selain itu,
perusahaan besar memiliki potensi laba yang tinggi. Selain itu, perusahaan besar
memiliki sumber daya yang lebih komplek dalam menjalankan strategi perusahaan
seperti strategi penghindaran pajak. Di sisi lain, ukuran perusahaan juga menentukan
tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan. (Suteja Martchellia Stefanie,
2022)

Metode CETR digunakan sebagai pengukuran penghindaran pajak karena
dapat menilai pembayaran pajak dari laporan arus kas, sehingga dapat mengetahui
berapa jumlah kas yang sesungguhnya dikeluarkan oleh perusahaan. Berikut hasil
pengumpulan data dan telah dilakukan perhitungan Tax Advoidance yang
diproksikan menggunakan CETR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, sebagai berikut :



30

0,6
0.5
Rata-rata CETR !
03 L 1
AL TR MY
0.0 wiia il | | | | |
BUDI ADES INDF JPFA ICBP MYOR ULTJ KINO
2017 009 012 045 039 036 027 031 039
2018 03 009 031 025 031 0,3 0,3 0,17
2019 018 014 022 049 022 015 023 017
2020 007 011 0,2 0,2 017 021 022 056
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e RATA-RATA PENELITIAN  0,23875 0,23875 0,23875 0,23875 0,23875 0,23875 0,23875 0,23875
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2021 RATA-RATA PERUSAHAAN

e RATA-RATA PENELITIAN

Gambar 4. 1 Data Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Sumber : Data yang diolah, 2023

Dapat dilihat pada gambar diatas penulis menduga bahwa ada beberapa
perusahaan yang terindikasi melakukan penghindaran pajak, semakin tinggi tingkat
presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan badan sebesar 22%
mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax advoidance perusahaan,
sebaliknya jika semakin rendah tingkat presentase CETR mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat tax advoidance perusahaan.

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa kondisi Tax Advoidance
yang di proksikan oleh CETR pada perusahaan manufaktur memiliki rata-rata nilai
CETR pada tahun 2017-2021 sebesar 0,239 persen. Terdapat beberapa perusahaan
yang memiliki nilai rata-rata CETR pada tahun 2017-2021 di bawah rata-rata
penelitian yaitu Perusahaan BUDI rata-rata perusahaan sebesar 0,162 persen,
perusahaan ADES rata-rata perusahaan sebesar 0,126 persen, perusahaan MYOR
rata-rata perusahaan sebesar 0,226 persen. Sedangkan perusahaan yang memiliki
rata-rata CETR diatas rata-rata penelitian yaitu INDF sebesar 0,298 persen,
perusahaan JPFA sebesar 0,324 persen, perusahaan ICBP sebesar 0,268, perusahaan
ULTJ sebesar 0,246, perusahaan KINO sebesar 0,260. Untuk nilai CETR terendah
yaitu pada perusahaan KINO sebesar 0,015 persen, sedangkan nilai CETR tertinggi
pada perusahaan KINO juga sebesar 0,555 persen.

Pada perusahaan BUDI tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,089 persen kemudian pada tahun
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2018 nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,359 persen kemudian pada tahun
2019 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,184 persen kemudian pada tahun
2020 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,066 persen kemudian pada tahun
2021 nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,113 persen.

Pada perusahaan ADES tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,124 persen kemudian pada tahun
2018 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,087 persen kemudian pada tahun
2019 nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,144 persen kemudian pada tahun
2020 nilai CETR mengalami penurunan 0,114 persen kemudian pada tahun 2021
nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,171 persen.

Pada perusahaan INDF tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,447 persen kemudian pada tahun
2018 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,311 persen kemudian pada tahun
2019 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,217 persen kemudian pada tahun
2020 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,205 persen kemudian pada tahun
2021 nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,311 persen.

Pada perusahaan JPFA tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan penurunan.
Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,395 persen kemudian pada tahun 2018 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,250 persen kemudian pada tahun 2019 nilai
CETR mengalami kenaikan sebesar 0,490 persen kemudian pada tahun 2020 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,200 persen kemudian pada tahun 2021 nilai
CETR mengalami kenaikan sebesar 0,285 persen

Pada perusahaan ICBP tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan penurunan.
Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,358 persen kemudian pada tahun 2018 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,311 persen kemudian pada tahun 2019 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,217 persen kemudian pada tahun 2020 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,169 persen kemudian pada tahun 2021 nilai
CETR mengalami kenaikan sebesar 0,284.persen.

Pada perusahaan MYOR tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,269 persen kemudian pada tahun
2018 nilai CETR mengalami kenaikan 0,304 persen kemudian pada tahun 2019 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,150 persen kemudian pada tahun 2020 nilai
CETR mengalami kenaikan sebesar 0,211 persen pada tahun 2021 nilai CETR
mengalami penurunan 0,199 persen.

Pada perusahaan ULTJ tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,306 persen kemudian pada tahun
2018 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,229 kemudian pada tahun 2019
nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,234 kemudian pada tahun 2020 nilai
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CETR mengalami penurunan sebesar 0,219 persen kemudian pada tahun 2021 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,172.

Pada perusahaan KINO tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2017 nilai CETR sebesar 0,386 persen kemudian pada tahun
2018 nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,172 persen kemudian pada tahun
2019 nilai CETR mengalami penurunan 0,171 persen kemudian pada tahun 2020
nilai CETR mengalami kenaikan sebesar 0,555 kemudian pada tahun 2021 nilai
CETR mengalami penurunan sebesar 0,015 persen.

4.2.1 Data Leverage (DER) pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak atau tax
advoidance adalah leverage. Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk
memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan
menimbulkan beban tetap (fixed rate return) yang disebut dengan bunga. Semakin
besar utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas
bunga utang semakin besar, Hilda (2018). Hal tersebut membawa implikasi
meningkatkan penggunaan utang oleh perusahaan.

Leverage menggambarkan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam
melakukan pembiayaan. Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan maka
beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang, sehingga langkah
utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban pajak yang
lebih besar. Variabel leverage dihitung dengan membandingkan total utang dengan
total ekuitas.

Leverage menggambarkan mampu atau tidaknya suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek maupun jangka panjang
apabila suatu perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi hutang perusahaan
yang dimiliki maka semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari hutang
tersebut. Dengan adanya biaya bunga akan memberikan pengaruh berkurangnya
beban pajak perusahaan. Perusahaan yang memilih kebijakan leverage akan
cenderung melakukan penghindaran pajak sebagai akibat insentif pajak atas beban
bunga yang diterima perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya. (Mariani &
Suryani, 2021)

Indikasi perusahaan melakukan penghindaran pajak dapat dilihat dari
keputusan pendanaan perusahaan, keputusan yang dimaksud adalah apakah
perusahaan lebih menggunakan pendanaan dari sisi utang atau ekuitas. Beban bunga
yang timbul dari penggunaan utang dapat menjadi pengurang dalam perhitungan laba
fiskal, sedangkan dividen tidak, maka perusahaan dengan tingkat leverage yang



33

semakin tinggi akan memiliki tarif pajak efektif yang lebih rendah (Espi Noviyani &
Dul Muid, 2019). Adapun data leverage yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Leverage (DER) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Debt To Equity Ratio

No Emiten 2017 2018 2019 2020 2021

1 BUDI 574 550 432 441 3.93
2 ADES 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
3 INDF 344 0,01 0,02 0,01 0,01
z JPFA 0.20 0,12 0,51 0,58 0,32
5 ICBP 0.14 0.14 011 0,54 0,16
6 MYOR 0,53 0,50 0,19 0,14 0,09
7 ULTJ 0,00 0,05 0,02 0,01 0,01
8 KINO 0,82 0,69 0,71 1,10 1,01

Mean 1,36 0,88 0,73 0,85 0,69

Max 574 5,50 432 441 3,93

Min 0,00 0,01 0,01 0,01 0,01

Sumber : Data diolah, 2023

Dapat dilihat dari data diatas penulis menduga bahwa hasil perhitungan
leverage menggunakan DER ada yang melebihi angka 4:1 yang artinya melebihi
batas penggunaan utang yang ditetapkan oleh pemerintah. Sesuai peraturan Menteri
keuangan No0.169/PMK.010/2015 tentang penentuan besarnya perhitungan antara
utang dan modal, apabila suatu perusahaan memiliki DER melebihi 4 : 1 maka biaya
pinjaman dalam perhitungan PPh yang dapat di perhitungkan dibatasi sebesar biaya
pinjaman yang sesuai dengan rasio DER. (Bisnis.com, diakses 6 Januari 2023)

Tabel 4.2 menunjukan leverage untuk rata-rata (mean) perusahaan
manufaktur pada tahun 2017 sebesar 1,36. Pada tahun 2017 perusahaan dengan
tingkat leverage terendah dengan nilai DER sebesar 0,00 adalah PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) Perusahaan dengan tingkat leverage
tertinggi pada tahun 2017 dengan nilai DER sebesar 5,74 adalah PT Budi Starch &
Sweetener Thk (BUDI).

Pada tahun 2018 nilai rata-rata (mean) DER turun menjadi 0,88 atau
mengalami penurunan sebesar 0,48 jika dibandingkan dengan tahun 2017 artinya
kedelapan perusahaan manufaktur tersebut mengalami penurunan sebesar 48% dalam
penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap (fixed rate of return). Nilai
DER terendah pada tahun 2018 sebesar 0,01 yang dihasilkan dari PT Akasha Wira
International Tbk (ADES). Nilai DER tertinggi pada tahun 2018 sebesar 5,50 yang
dihasilkan dari PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI).

Pada tahun 2019 nilai rata-rata (mean) DER turun menjadi 0,73 atau
mengalami penurunan sebesar 0,15 jika dibandingkan dengan tahun 2018 artinya
kedelapan perusahaan manufaktur tersebut mengalami penurunan sebesar 15% dalam
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penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap (fixed rate of return). Nilai
DER terendah pada tahun 2019 sebesar 0,01 yang dihasilkan oleh PT Akasha Wira
International Tbk (ADES). Nilai DER tertinggi pada tahun 2019 sebesar 4,32 yang
dihasilkan oleh PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI).

Pada tahun 2020 nilai rata-rata (mean) DER naik menjadi 0,85 atau
mengalami kenaikan sebesar 0,12 jika dibandingkan dengan tahun 2019 artinya
kedelapan perusahaan manufaktur tersebut mengalami kenaikan sebesar 12% dalam
penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap (fixed rate of return). Nilai
DER terendah pada tahun 2020 sebesar 0,01 yang dihasilkan oleh PT Akasha Wira
International Thk (ADES). Nilai DER tertinggi pada tahun 2020 sebesar 4,41 yang
dihasilkan oleh PT Budi Starch & Sweetener Tbhk (BUDI).

Pada tahun 2021 nilai rata-rata (mean) DER turun menjadi 0,69 atau
mengalami penurunan sebesar 0,16 jika dibandingkan dengan tahun 2020 artinya
kedelapan perusahaan manufaktur tersebut mengalami penurunan sebesar 16% dalam
penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap (fixed rate of return). Nilai
DER terendah pada tahun 2021 sebesar 0,01 yang dihasilkan oleh PT Akasha Wira
International Thk (ADES). Nilai DER tertinggi pada tahun 2021 sebesar 3,93 yang
dihasilkan oleh PT Budi Starch & Sweetener Thk (BUDI).

Peraturan perpajakan di Indonesia, mengakui beban bunga sebagai deductible
expense diatur oleh KMK No. 1002/KMK.04/1984 yang terakhir diubah menjadi
169/PMK.010/2015 peraturan ini mengatur bahwa bunga utang yang dapat diakui
sebagai biaya adalah sebesar bunga atas utang yang perbandingannya terhadap
modal, yaitu setinggi-tingginya empat banding satu (4:1). Dalam 4 tahun berturut-
turut diduga perusahaan PT Budi Starch & Sweetener Thk memiliki nilai DER lebih
dari 4:1, maka pembebanan bunga pinjaman secara fiskal hanya dapat dibebankan
sebesar 4/6 untuk tahun 2017 dan tahun 2018 sedangkan 4/5 untuk tahun 2019 dan
tahun 2020 dari bunga pinjaman yang dibebankan secara komersial, dengan asumsi
bunga pinjaman telah sesuai ketentuan pasal 6 dan 9 UU PPh.

Tabel 4.3 Koreksi Fiskal PT Budi Starch & Sweetener Tbk

Tahun Liabilitas Perhitungan Koreksi Positif
2017 854.345.000.000,- 569.563.333.333,- 284.781.666.667,-
2018 851.710.000.000,- 567.806.666.666,- 283.903.333.334,-
2019 719.610.000.000,- 575.688.000.000,- 143.922.000.000,-
2020 784.810.000.000,- 627.848.000.000,- 156.962.000.000,-

4.2.2. Data Biaya Utang Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Dalam melakukan aktivitasnya perusahaan memerlukan adanya suatu dana
agar dapat menjalankan suatu perusahaan, pemenuhan dana ini biasanya bersumber
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dari dana internal dan eksternal yaitu yang berasal dari hasil operasi perusahaan
berupa laba ditahan, maupun bersumber dari eksternal yaitu sumber dana yang
diambil dari sumber-sumber diluar perusahaan berupa pinjaman dalam bentuk utang
yang digunakan untuk mendanai perusahaan. Dana yang diberikan kreditur atau
pihak eksternal menimbulkan biaya utang bagi perusahaan. Penggunaan utang terlalu
tinggi dapat mempengaruhi biaya utang yang akan meningkatkan risiko keuangan
perusahaan yang meliputi ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
dan kemungkinan tingkat laba yang ditargetkan perusahaan tidak akan tercapai dan
pada akhirnya akan mengakibatkan perusahaan berada dalam Kkrisis keuangan
(Krisnofianti, 2021).

Siska (2021) menyatakan perusahaan harus memiliki risiko yang rendah agar
dapat meminimalkan beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan atas
pinjamannya. Pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien biasanya dikaitkan
dengan perolehan laba yang optimal, karena semakin besar kreditor menilai risiko
perusahaan, semakin besar bunga yang akan dibebankan kreditor pada perusahaan
tersebut, dan sebaliknya apabila semakin kecil risiko perusahaan, maka semakin
kecil pula bunga yang akan dibebankan kepada perusahaan tersebut atas
pinjamannya.

Perusahaan dalam menjalankan bisnis, memiliki dua sumber yang paling
utama pendanaan yaitu internal dan eksternal. Sumber internal biasanya dari laba
berjalan perusahaan sedangkan sumber eksternal berasal dari pinjaman kreditur.
Alasan perusahaan cenderung meminjam atau berutang adalah karena pendanaan
liabilitas mempunyai biaya rendah. Liabilitas tersebut akan menuntut pengembalian
kepada kreditur, pengembalian ini yang akan menjadi biaya utang. (Anggun Putri,
2020).

Biaya utang sebagai suku bunga efektif yang dibayarkan perusahaan terhadap
utang dari pinjaman kepada institusi keuangan atau sumber lain. Biaya utang diukur
dengan membagi beban bunga yang dibayarkan oleh perusahaan dalam periode satu
tahun dibagi dengan jumlah rata-rata pinjaman jangka panjang dan jangka pendek
yang berbunga selama tahun tersebut.

Salah satu jenis risiko ialah risiko perusahaan, yaitu resiko terkait dengan
perusahaan yang menerbitkan suatu sekuritas, misalnya karakteristik dan cara
manajemen mengelola perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien
biasanya dikaitkan dengan perolehan laba yang optimal. Untuk memperoleh laba
yang menekan beban pada tingkat minimum. Salah satu beban yang penting untuk
dikelola oleh perusahaan ialah beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan
sesuai peraturan yang berlaku. (Puspitasari, 2018). Adapun data biaya utang yang
dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Rata-rata Biaya Utang
(Dalam Decimal)

W = =

EDDI ADES TNDF JPFA TCBP MYOR ULTJ KINO

2017 0,013 0111 0,072 0,008 0,027 0001 0,003 0,119
2018 0,158 0,115 0,039 0,008 0,039 0,056 0,005 0,079
2019 0,170 0,122 0,027 0,008 0,027 0037 0,003 0,084
2020 0,152 0,006 0,032 0,009 0,025 0017 0,017 0,103
2021 0,144 0,004 0,049 0,007 0,062 0015 0,207 0,117

Rata-rata perusahaan 0,128 0,072 0,044 0,008 0,036 0,025 0,047 0,100
= Rata-rata Penelitian ~ 0,057 0,057 0,057 0,057 0,057 0,057 0,057 0,057
i 2017 B 2018 2019
2020 2021 Rata-rata perusahaan

e Rata-rata Penelitian

Gambar 4. 2. Data Biaya Utang Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Sumber : Data yang diolah, 2023

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan bahwa biaya utang pada perusahaan
manufaktur mengalami pergerakan grafik yang fluktuatif selama tahun 2017-2021.
Dari delapan perusahaan manufaktur diatas yang memiliki tingkat biaya utang paling
tinggi adalah PT Kino Indonesia Tbk di tahun 2017 dengan tingkat biaya utang
sebesar 0,119. Tingkat biaya utang paling tinggi pada tahun 2018 adalah PT Budi
Starch & Sweetener Tbk sebesar 0,158. Tingkat biaya utang paling tinggi pada tahun
2019 adalah PT Budi Starch & Sweetener Tbhk sebesar 0.170. Tingkat biaya utang
paling tinggi pada tahun 2020 adalah PT Budi Starch & Sweetener Tbk sebesar
0.152. Tingkat biaya utang paling tinggi pada tahun 2021 adalah PT Budi Starch &
Sweetener Tbk sebesar 0,144. Pergerakan grafik yang fluktuatif ini mengindikasikan
bahwa penggunaan utang yang terlalu tinggi akan berdampak buruk bagi perusahaan.

Diatas dapat dilihat bahwa kondisi biaya utang pada perusahaan manufaktur
memiliki nilai rata-rata biaya utang pada tahun 2017-2021 sebesar 0,057. Perusahaan
yang berada di bawah rata-rata pada tahun 2017-2021 yaitu perusahaan INDF, JPFA,
ICBP, MYOR, dan ULTJ.

Dilihat dari rata-rata perusahaan BUDI sebesar 0,128, perusahaan ADES rata-
rata sebesar 0,072, perusahaan KINO 0,100 yaitu artinya diatas rata-rata 0,057. Pada
perusahaan INDF rata-rata sebesar 0,044. Pada perusahaan JPFA rata-rata sebesar
0,008. Pada perusahaan ICBP rata-rata sebesar 0,036. Pada pereusahaan MYOR rata-
rata sebesar 0,025. Pada perusahaan ULT]J rata-rata sebesar 0,047.
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4.2.3. Data Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Faktor lainnya yang berpengaruh dengan penghindaran pajak adalah ukuran
perusahaan. Mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai skala atau nilai yang dapat
mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil berdasarkan
total aset, log size, dan sebagainya. Semakin besar total aset mengindikasikan
semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar perusahaannya maka
transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan
perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan tindakan tax
advoidance dari setiap transaksinya, Hilda (2018).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan
perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total
aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan
jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu besar,
menengah, dan kecil. Penentuan ukuran perusahaan didasarkan kepada total aset
perusahaan. Semakin besar total aset maka menunjukan bahwa perusahaan memiliki
prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang. Hal ini juga menggambarkan
bahwa perusahaan lebih stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba
dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil. (Hilda, 2018).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor internal, mencerminkan
seberapa besar sumber daya yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak dari setiap transaksi. (Harry, 2018).

Perusahaan berskala besar menanggung beban pajak yang lebih kecil, hal ini
dikarenakan perusahaan memiliki sumber daya yang mampu memanfaatkan
perencanaan pajak dan lobi politik sesuai kehendaknya demi mencapai penghematan
pajak secara optimal serta laba perusahaan tetap maksimal. (Espi Noviyani, 2019).
Adapun data ukuran perusahaan yang dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 4 Data Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

NO Emiten LN (Total Aset) = SIZE
2017 2018 2019 2020 2021
1 BUDI 14,89 15,04 14,91 14,90 14,91
2 ADES 13,64 13,69 13,62 13,77 14,08
3 INDF 18,29 17,35 17,47 18,46 18,49
4 JPFA 16,81 16,95 17,10 17,07 17,27
5 ICBP 17,27 17,35 17,47 18,46 18,59
6 MYOR 30,33 30,50 30,58 30,62 30,64
7 ULt 15,46 15,53 15,67 15,99 15,82
8 KINO 14,99 15,09 15,36 15,47 15,49
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No Emiten LN (Total Aset) = SIZE
2017 2018 2019 2020 2021
Mean 17,71 17,69 13,45 22,53 18,16
Min 13,64 13,69 13,62 13,77 14,08
Max 30,33 30,50 30,58 30,62 30,64

Sumber : Data yang diolah, 2023

Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan perusahaan menjadi besar
maupun perusahaan kecil yang didasarkan pada total aset perusahaan. Ukuran
perusahaan dihitung dengan logaritma dari total aset. Semakin besar aset, penjualan,
kapitalisasi pasar, maka ukuran perusahaan juga semakin besar. Aset merupakan
nilai yang paling stabil sehingga digunakan sebagai acuan dalam penentuan ukuran
perusahaan. Dilihat dari data perusahaan tersebut, rata-rata aset perusahaan setiap
tahunnya mengalami kenaikan, itu berarti ukuran perusahaan juga mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Ukuran perusahaan juga dapat menunjukan kondisi
dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam sumber dana yang
diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba. Ukuran
perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan perusahaan.
Perusahaan besar yang sudah well established akan lebih mudah memperoleh modal
di pasar modal dibanding dengan perusahaan kecil karena kemudahan akses tersebut
berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar.

Berdasarkan tabel 4.3 menyatakan bahwa pada hasil dari Ukuran Perusahaan
(Firm Size) pada perusahaan manufaktur mengalami fluktuatif selama tahun 2017
sampai dengan tahun 2021. Nilai rata-rata firm size pada tahun 2017 sebesar 17,71.
Perusahaan dengan nilai firm size terendah pada tahun 2017 dengan nilai 13,64
dihasilkan oleh ADES, sedangkan pada nilai firm size tertinggi pada tahun 2017
dengan nilai 30,33 dihasilkan oleh MYOR.

Pada tahun 2018 nilai rata-rata firm size sebesar 17,69. Perusahaan dengan
nilai firm size terendah pada tahun 2018 dengan nilai 13,69 dihasilkan oleh ADES,
sedangkan pada nilai firm size tertinggi pada tahun 2018 dengan nilai 30,50
dihasilkan oleh MYOR.

Pada tahun 2019 nilai rata-rata firm size sebesar 13,45. Perusahaan dengan
nilai firm size terendah pada tahun 2019 dengan nilai 13,62 dihasilkan oleh ADES,
sedangkan pada nilai firm size tertinggi pada tahun 2019 dengan nilai 30,58
dihasilkan oleh MYOR.

Pada tahun 2020 nilai rata-rata firm size sebesar 22,53. Perusahaan dengan
nilai firm size terendah pada tahun 2020 dengan nilai 13,77 dihasilkan oleh ADES,
sedangkan pada nilai firm size tertinggi pada tahun 2020 dengan nilai 30,62
dihasilkan oleh MYOR.

Pada tahun 2021 nilai rata-rata firm size sebesar 18,16. Perusahaan dengan
nilai firm size terendah pada tahun 2021 dengan nilai 14,08 dihasilkan oleh ADES,
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sedangkan pada nilai firm size tertinggi pada tahun 2021 dengan nilai 30,64
dihasilkan oleh MYOR.

4.3. Analisis Data

Pengujian “Pengaruh Biaya Utang, Leverage, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Advoidance) Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021” dilakukan dengan pengujian
statistik. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 25. Beberapa pengujian
dilakukan vyaitu uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi), uji hipotesis (uji koefisien determinasi, uji
koefisien bersama-sama atau uji F, uji koefisien secara parsial atau uji t).

Adapun variabel yang diteliti yaitu Biaya Utang dengan indikator beban
bunga dibagi rata-rata pinjaman (X1), Leverage dengan indikator liabilitas dibagi
ekuitas (X2), Ukuran Perusahaan dengan indikator Ln(Total Aset) (X3) dan
Penghindaran Pajak dengan indikator pembarayan pajak dibagi laba sebelum pajak
(Y). Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan dulu uji normalitas data untuk
memenuhi kriteria normalitas data dan untuk memenuhi data yang Best, Linier,
Unbiased, Estimator.

2.3.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Untuk menguji Pengaruh Biaya Utang, Leverage dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Penghindaran Pajak dilakukan dengan metode Statistik deskriptif yang
menunjukan ukuran statistic seperti nilai minimum, nilai maksimum, mean (rata-
rata), standar deviation (simpangan baku). Dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan Software Microsoft Excel 2019 dan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 25 untuk membantu dalam proses pengolahan data. Hasil
statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4. 5 Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

COD 40 .00099136 .20740678 .07073503 .05607987
DER 40 .00000107 5.7352528 .90410406 1.6144350
SIZE 40 13.620000 30.640000 17.882080 5.048738
CETR 40 .01000000 .87000000 25650013 .15208690
Valid N 40

(listwise)
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Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25, tahun 2023

Pada tabel 4.4 berdasarkan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 8
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun
pengamatan selama 5 periode dengan jumlah data keseluruhan N=40.

Dari hasil tabel diatas dalam Analisis Statistik Deskriptif diketahui hasil dari
Biaya Utang (COD) (X1) dengan indikator beban bunga dibagi rata-rata pinjaman
memiliki nilai terendah 0,00991 dan nilai tertinggi 0,2074. Sedangkan nilai rata-rata
sebesar 0,0707 dan nilai standar deviasi sebesar 0,0561. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukan bahwa data biaya utang memiliki
keragaman data yang kecil. Biaya utang dengan nilai minimum sebesar 0,001
terdapat pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 2017, lalu nilai maksimum
sebesar 0,207 pada perusahaan PT Ultra Jaya Thk (ULTJ) 2021.

Leverage (DER) sebagai variabel independen (X2) menunjukan nilai
terendah 0,00000108 dan nilai tertinggi 5,7353. Sedangkan nilai rata-rata sebesar
0,9041 dan nilai standar deviasi sebesar 1,6144. Nilai standar deviasi yang lebih
besar daripada nilai rata-rata menunjukan bahwa data leverage memiliki keragaman
data yang besar. Leverage dengan nilai minimum sebesar 0,00 terdapat pada
perusahaan PT Ultrajaya Tbk (ULTJ) tahun 2017 dan nilai maksimum leverage
sebesar 5,74 terdapat pada perusahaan PT Budi Sweteneer Thk (BUDI) tahun 2017.

Ukuran Perusahaan (Size) sebagai variabel independen (X3) menunjukan
nilai terendah 13,62 dan nilai tertinggi 30,64. Sedangkan nilai rata-rata sebesar
17,882 dan nilai standar deviasi sebesar 5,0487. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
dari nilai rata-rata menunjukan bahwa data ukuran perusahaan memiliki keragaman
data yang kecil. Ukuran perusahaan dengan nilai minimum sebesar 13,62 terdapat
pada perusahaan PT Akasha Wira International Tbk (ADES) tahun 2019 dan nilai
maksimum sebesar 30,64 terdapat pada perusahaan PT Mayora Indah Thk (MYOR)
tahun 2021.

Penghindaran pajak (Tax Advoidance) dengan indikator pembayaran pajak
dibagi laba sebelum pajak sebagai variabel dependen (Y) memiliki nilai terendah
0,01 dan nilai tertinggi 0,87. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,2565 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,1521. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-
rata menunjukan bahwa data penghindaran pajak memiliki keragaman data yang
kecil. Penghindaran pajak dengan nilai minimum sebesar 0,01 pada perusahaan PT
Kino Indonesia Tbk (KINO) tahun 2021 dan nilai maksimum sebesar 0,56 pada
perusahaan PT Kino Indonesia Tbk (KINO) tahun 2020.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Klasik dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh model
regresi dengan estimasi yang tepat dan tidak bias. Pengujian asumsi klasik dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program statistic secara Two-tailed
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(pengujian dua sisi). Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinearitas, autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Asumsi klasik yang
harus dipenuhi oleh model regresi itu sendiri adalah residual terdistribusi normal,
tidak adanya multikolinearitas yang artinya antara variabel independen dalam model
regresi tidak memiliki korelasi atau hubungan secara sempurna ataupun mendekati
sempurna, tidak adanya heteroskedastisitas atau model regresi adalah
homoskedastisitas yang artinya variance variabel independen dari satu pengamatan
ke pengamatan lain adalah konstan atau sama dan tidak adanya autokorelasi (non-
autokorelasi) yang artinya kesalahan pengganggu dalam model regresi tidak saling
berkorelasi.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi
data. Data yang terdistribusi secara normal berarti data akan mengikuti
bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan bentuk distribusi
normal dimana data memusat pada nilai rata-rata dan median.

Untuk mengetahui bentuk distribusi data dapat menggunakan grafik
distribusi dan analisis statistik. Dalam penelitian ini menggunakan kedua cara
tersebut. Analisis statistik merupakan cara yang dianggap lebih valid dengan
menggunakan keruncingan kurva untuk mengetahui bentuk distribusi data.
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah
uji statistik non-parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogrov-
Smirnov menunjukan hasil signifikan diatas 0,05 maka data residual

terdistribusi  dengan Tapel 4. 6 Hasil Uji Normalitas normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.5.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 40
Normal Mean .0000000
Parameters®”

Std. Deviation 13591416
Most Extreme Absolute 132
Differences

Positive 132

Negative -.076
Test Statistic 132
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Asymp. Sig. (2-tailed) .077°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

. c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil g

pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp.sig.
(2-tailed) untuk data Biaya Utang (X1), Leverage (X2), Ukuran Perusahaan (X3)
sebesar 0,077. Maka, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dimana data
memiliki Asymp.sig. (2-tailed) yaitu 0,077 lebih besar dari 0,05 (0,077 > 0,05) maka
nilai residual dari nilai uji tersebut telah normal. Kemudian , uji normalitas
dibuktikan dengan analisis grafik yaitu sebagai berikut :

Histogram
Dependent Variable: CETR

2 1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Histogram-CETR

Moan = -2 J1E-18
<33, Dee. = 0 951

)

Frequency

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan gambar 4.3 Grafik Histogram diatas, dapat dilihat bahwa pola
distribusi tidak melenceng (skewness) ke arah kanan ataupun Kiri melainkan berada
ditengah dan berbentuk seperti lonceng, sehingga data tersebut dapat dinyatakan
normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Vanable: CETR

¥

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2 Normal Probability Plot-CETR
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2023.

Berdasarkan gambar 4.4 diatas, terlihat titik-titik yang menyebar disekitar
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukan
bahwa CETR atau model regresinya memenuhi asumsi normalitas.

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi masalah
multikolinearitas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka

regresi terbebas dari masalah multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) .307 .104 2.945 .006
COD -.920 460 -.339 -2.000 .053 770 1.298
DER 042 .015 451 2.793 .008 852 1.174
SIZE -.001 .005 -.044 -.274 .786 .864| 1.158
a. Dependent Variable: CETR

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada kolom
Collinearity Statistics bahwa nilai tolerance COD sebesar 0,770, yang artinya 0,770
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> 0,10. Nilai tolerance DER sebesar 0,852, yang artinya 0,852 > 0,10. Nilai
tolerance Size sebesar 0,864, yang artinya 0,864 > 0,10. Lalu nilai VIF pada COD
sebesar 1,298, yang artinya 1,298 < 10. Nilai VIF pada DER sebesar 1,174, yang
artinya 1,174 < 10. Nilai VIF pada Size sebesar 1,158 < 10. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa variabel independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini tidak
terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model terjadi kesamaan
variance dan residual antar variabel bebas. Suatu model yang baik adalah tidak
terjadi heterokedastisitas. Berikut merupakan grafik yang menjelaskan ada tidaknya
masalah heterokedastisitas dalam penelitian.

Scatterplot
Dependent Variable: CETR
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Gambar 4. 3 Uji Grafik Scatterplot-CETR
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan SPSS 25, dapat diketahui bahwa
plot atau titik-titik menyebar secara merata baik dari atas garis nol, serta tidak
menumpuk di satu titik sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji statistik ini tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas pada data penelitian.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liniear
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Suatu model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
terjadi masalah autokorelasi dan asumsi terpenuhi. Berikut hasil uji autokorelasi yang
dilakukan dalam penelitian ini :



Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® -.03845
Cases < Test Value 20
Cases >= Test Value 20
Total Cases 40
Number of Runs 16
Z -1.442
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
a. Median

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023
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Di dalam uji autokorelasi menggunakan runs test yang telah disajikan di
atas menunjukan nilai signifikansi yang didapatkan adalah sebesar 0,149, yang
berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah autokorelasi dan asumsi terpenuhi.

3.3.3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini untuk menguji
pengaruh antara variabel dependen yaitu Penghindaran Pajak (Tax Advoidance) yang
di proksikan dengan CETR dengan ketiga variabel independen yaitu Biaya Utang
yang di proksikan dengan Cost Of Debt (COD), Levegare yang di proksikan dengan
Debt to Equity Ratio (DER), dan Ukuran Perusahaan. Berikut hasil analisis regresi

liniear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini :

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) .307 104 2.945 .006
COD -.920 460 -.339 -2.000 .053
DER .042 .015 451 2.793 .008
SIZE -.001 .005 -.044 -274 .786

a. Dependent Variable: CETR

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Dari tabel 4.8 di atas, dapat dilihat koefisien regresi yang akan dipakai
tertera di dalam kolom Unstansardized Coefficients. COD merupakan proksi dari
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Biaya Utang, DER merupakan proksi dari Leverage, Size melambangkan Ukuran
Perusahaan. Berdasarkan hasil di atas dapat disusun model regresi seperti berikut :

Atau

Y =0,307 — 0,920X1 + 0,042X2 — 0,001X3

CETR = 0,307 — 0,920Biaya Utang + 0,042Leverage
— 0,001 Ukuran Perusahaan

Model regresi linier berganda di atas memiliki interprestasi sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,307 menjelaskan jika variabel biaya utang,

leverage, dan ukuran perusahaan bernilai 0, maka penghindaran pajak (Tax
Advoidance) adalah sebesar 0,307.

Nilai koefisien Biaya Utang (COD) sejumlah -0,920 menunjukan bahwa
variabel biaya utang memberikan pengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak karena memiliki nilai koefisien bertanda negatif. Hal ini menunjukan
bahwa setiap peningkatan biaya utang sebesar satu satuan maka dapat
mengakibatkan naiknya penghindaran pajak (CETR) sebesar -0,920 dengan
asumsi bahwa variabel independen lainnya dalam model regresi ini nilainya
tetap.

Nilai koefisien regresi variabel leverage sejumlah 0,42 menjelaskan variabel
leverage memberikan pengaruh positif terhadap penghindaran pajak karena
memiliki koefisien bertanda positif. Sehingga jika nilai leverage naik satu
satuan, maka penghindaran pajak naik sejumlah 0,42 satuan, begitu pula
sebaliknya jika nilai leverage turun satu satuan, maka penghindaran pajak
akan turun sejumlah 0,42 satuan.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan firm
size bernilai negatif, yaitu sebesar -0,001. Hal ini menunjukan bahwa setiap
pengingkatan ukuran perusahaan satu satuan maka dapat mengakibatkan
naiknya penghindaran pajak (CETR) sebesar -0,001 dengan asumsi bahwa
variabel independen lainnya dalam model regresi ini nilainya tetap.

4.3.4 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana pembuktian atas
jawaban sementara mengenai rumusan masalah yang belum di buktikan
kebenarannya.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Secara parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t-test.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t (t-test) bertujuan untuk
mengetahui bermakna atau tidaknya pengaruh biaya utang, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Pengujian hasil
koefisien regresi secara parsial dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4. 10 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) .307 .104 2.945 .006
COD -.920 460 -.339 -2.000 .053
DER .042 .015 451 2.793 .008
SIZE -.001 .005 -.044 -.274 .786

a. Dependent Variable: CETR

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Dengan pengujian dua sisi (two tailed), dengan jumlah N = 40 dan K = 4,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

. Pengaruh Biaya Utang terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil signifikansi dalam tabel 4.9 variabel Biaya Utang,
Jika thitung > tranel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan, dan jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Untuk pengujian signifikansi penelitian menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikansi a = 5%. Kriteria pengujiannya adalah HO
diterima jika signifikansi > 0,05 dan HO ditolak jika signifikansi < 0,05.
Untuk menentukan tine dengan cara tingkat signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji
dilakukan dua sisi) dengan df (degree of freedom) atau derajat kebebasan
dicari dengan rumus n-k atau 40-4 = 36, sehingga diperoleh tipe = 2,030.
Pada tabel 4.9 tersebut dapat dilihat bahwa signifikan Biaya Utang memiliki
thitung Sebesar -0,920 sehingga (-2 < -2,030) dan tingkat signifikansi lebih dari
0,05 (0,053 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa biaya utang tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak dan H1
ditolak.

. Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil signifikansi dalam tabel 4.9 variabel Biaya Utang,
Jika thiwng > tranel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan, dan jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Untuk pengujian signifikansi penelitian menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikansi a = 5%. Kriteria pengujiannya adalah HO
diterima jika signifikansi > 0,05 dan HO ditolak jika signifikansi < 0,05.
Untuk menentukan tipe dengan cara tingkat signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji
dilakukan dua sisi) dengan df (degree of freedom) atau derajat kebebasan
dicari dengan rumus n-k atau 40-4 = 36, sehingga diperoleh tiper = 2,030.



48

Pada tabel 4.9 tersebut dapat dilihat bahwa signifikan leverage perusahaan
memiliki thiwng Sebesar 2,793 sehingga (2,793 > 2,030) dan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga (0,008 > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa leverage secara signifikan terhadap penghindaran pajak
dan H2 diterima.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil signifikansi dalam tabel 4.9 variabel Biaya Utang,
Jika thitung > tranel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan, dan jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Untuk pengujian signifikansi penelitian menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikansi a = 5%. Kriteria pengujiannya adalah HO
diterima jika signifikansi > 0,05 dan HO ditolak jika signifikansi < 0,05.
Untuk menentukan tupe dengan cara tingkat signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji
dilakukan dua sisi) dengan df (degree of freedom) atau derajat kebebasan
dicari dengan rumus n-k atau 40-4 = 36, sehingga diperoleh tiper = 2,030.
Pada tabel 4.9 tersebut dapat dilihat bahwa signifikan ukuran perusahaan
memiliki thiung Sebesar -0,274 sehingga (-0,274 < -2,030) dan tingkat
signifikansi lebih dari 0,05 sehingga (0,786 > 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak dan H3 ditolak.

Uji Simultan atau Uji F

Uji F digunakan untuk mengukur apakah semua variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian secara simultan ini dilakukan dengan cara membandingkan antara
tingkat signifikan F dari hasil pengujian dengan nilai signifikan yang
digunakan dalam penelitian ini dapat diliat pada tabel 4.10.

Tabel 4. 11 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 182 3 .061 3.026 .042°

Residual 720 36 .020

Total .902 39
a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, COD

r : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi pada tabel 4.10 dapat
diketahui pada hasil analisis uji simultan diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 3,292.
Untuk menentukan Fupe dengan cara tingkat signifikansi 0,05 dengan df
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(degree of freedom) pembilang df(nl) dan df (degree of freedom) penyebut
df(n2) dengan rumus df(n1)=k-1 (4-1) = 3 dan df(n2) = n-k (40-4 = 36)
sehingga didapatkan nilai Fipe Sebesar 2,87. Berdasarkan tabel 4.10 tersebut
dapat dilihat bahwa signifikansi Fhitung > Fraber (3,026 > 2,87) dan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05 (0,042 < 0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Biaya Utang (X1), Leverage (X2), Ukuran Perusahaan
(X3) secara Bersama-sama berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Y)
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021.

3. Koefisiensi Determinasi (Adjusted R?)

Koefisiensi determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai R? yang semakin mendekati 1 berarti variabel-variabel independent
semakin mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya jika nilai
R? semakin menjauh dari 1, maka hasil regresi tersebut kurang baik.

Uji koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0O dan 1. Apabila angka koefisien
determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independent
memberikan hampir semua informas | yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Sedangkan nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi depeden amat
terbatas.

Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi di dalam penelitian ini :

Tabel 4. 12 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 449° .201 .135] .141463944001
a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, COD

b. Dependent Variable: CETR

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2023

Berdasarkan hasil uji diatas, terlihat bahwa nilai R Square (R?) adalah
sebesar 0,201 atau 20,1% artinya kontribusi pengaruh variabel independen yaitu
Biaya Utang (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3), terhadap variabel
dependen yaitu Penghindaran Pajak (Y) adalah sebesar 20,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 79,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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2.4. Pembahasan & Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil dari hipotesis penelitian telah diuraikan secara statistik dengan menggunakan
SPSS versi 25, melalui uji secara parsial (uji statistik t), uji secara simultan (uji
statistik F) dan secara uji determinasi. Hasil dari hipotesis penelitian ini disajikan

sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Hasil Hipotesis Penelitian

No Analisis Hasil Keterangan
1 Uji t Biaya utang thiung -2 > tiper -2,030 | H1 ditolak, maka biaya utang tidak
dan tingkat sig. 0,053 > 0,05 berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.
Leverage thiung 2,793 > tune 2,030 | H2  diterima, maka leverage
dan tingkat sig. 0,008 < 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap penghindaran pajak.
Ukuran perusahaan thiyng -0,274 < | H3  ditolak, maka  ukuran
tiaver -2,030 dan tingkat sig. 0,786 > | perusahaan tidak terdapat
0,05 pengaruh yang signifikan terhadap
penghindaran pajak.
2 Uji F Biaya utang, leverage, dan ukuran | H4 diterima, maka biaya utang,
perusahaan Fhiung > Fuaber (3,026 > | leverage dan ukuran perusahaan
2,87) tingkat signifikansi kurang | secara bersama-sama berpengaruh
dari 0,05 (0,042 < 0,05) terhadap penghindaran pajak.
3 Koefisien Kd =13,5% Kontribusi  pengaruh  variabel
Determinasi independent yaitu biaya utang,
leverage dan ukuran perusahaan
terhadap variabel dependen yaitu
penghindaran pajak adalah sebesar
20,1%. Sedangkan sisanya sebesar
79,9% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

4.4.1. Pengaruh Biaya Utang Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian ini, biaya utang dengan indikator beban bunga di bagi
rata-rata pinjaman tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini
dibuktikan dengan pengujian statistik pada uji t dimana nilai signifikansi 0,053 lebih
dari taraf nyata 0,05 atau (0,053 < 0,05) dan nilai dari (thiwng > tiaber) (-2 > -2,030).
Selain itu, dapat dilihat juga perbandingan rata-rata biaya utang terhadap
penghindaran pajak pada gambar di bawah ini.
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Pengaruh Biaya Utang Terhadap Penghindaran Pajak Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indoneisa Tahun 2017-2021

0,35
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5 mm L L - [
2017 2018 2019 2020 2021
=== COD 0,0443 0,0623 0,0598 0,0485 0,0756
CETR 0,298 0,261 0,225 0,218 0,198
== COD CETR

Gambar 4. 3 Pengaruh Biaya Utang Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indoneisa Tahun 2017-2021

Sumber : data diolah oleh penulis, 2023

Berdasarkan gambar 4.4 diduga bahwa perusahaan manufaktur tidak memanfaatkan
biaya utang sebagai opsi dalam praktik penghindaran pajak karena pada tahun 2017
rata-rata biaya utang sebesar 0,0443 sedangkan, rata-rata penghindaran pajak sebesar
0,298. Tahun 2018 rata-rata biaya utang meningkat menjadi 0,0623 dan rata-rata
penghindaran pajak menurun menjadi 0,261. Tahun 2019 rata-rata biaya utang
menurun menjadi 0,0598, sedangkan rata-rata penghindaran pajak menurun juga
menjadi 0,225. Tahun 2020 rata-rata biaya utang menurun menjadi 0,0485,
sedangkan rata-rata penghindaran pajak menurun juga menjadi 0,218. Tahun 2021
rata-rata biaya utang kembali meningkat menjadi 0,0756, sedangkan rata-rata
penghindaran pajak menurun menjadi 0,193.

Biaya utang atau disebut sebagai cost of debt adalah sejumlah biaya atau kewajiban
yang harus dibayar oleh perusahaan atas setiap utang-utang yang dimilikinya, seperti
utang bank maupun obligasi perusahaan. Biaya utang adalah tingkat yang harus
diterima dari investasi untuk mencapai tingkat pengembalian (yield rate) yang
dibutuhkan oleh kreditur atau dengan kata lain adalah tingkat pengembalian dalam
suatu perusahaan (Siska, 2021).

Jika utang perusahaan lebih tinggi, sehingga penggunaan dana yang digunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan lebih banyak menggunakan dari unsur utang. Dalam
kondisi perusahaan harus menanggung biaya utang yang besar, resiko yang
ditanggung perusahaan juga meningkat apabila investasi yang dijalankan perusahaan
tidak menghasilkan tingkat pengembalian yang optimal. Penghindaran pajak adalah
cara yang dilakukan untuk memperkecil jumlah pembayaran pajak, dan pengganti
untuk penggunaan utang karena hal ini dapat meningkatkan Financial Slack,
mengurangi biaya kebangkrutan yang diharapkan, meningkatkan kualitas kredit,
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risiko default rendah sehingga mengurangi biaya utang. Kegunaan dalam melakukan
penghindaran pajak dapat memperkecil biaya utang pinjaman dari pihak kreditor
dimana saat pembayaran utang tersebut pihak kreditor mendapatkan keuntungan
melalui perusahaan yang meminjam utang. Dengan beban bunga yang harus
ditanggung perusahaan sehingga perusahaan tidak dapat menerima laba yang
optimal, jika perusahaan menggunakan utang yang sangat tinggi itu berdampak bagi
investor yang ingin berinvestasi dan menanamkan saham kepada perusahaan. (Maisy,
2019).

Dalam aturan perpajakan Indonesia, besarnya beban bunga dapat dikategorikan
sebagai pengurang penghasilan kena pajak (deductible expense) sehingga akan
mengurangi jumlah beban pajak perusahaan. Perusahaan akan terus-menerus
meningkatkan jumlah biaya utang demi menciptakan efisiensi pajak. Peraturan
perpajakan di Indonesia, mengakui beban bunga sebagai deductible expense diatur
oleh KMK No. 1002/KMK.04/1984 vyang terakhir diubah  menjadi
169/PMK.010/2015 peraturan ini mengatur bahwa bunga utang yang dapat diakui
sebagai biaya adalah sebesar bunga atas utang yang perbandingannya terhadap
modal, yaitu setinggi-tingginya empat banding satu (4:1).

Biaya utang merupakan salah satu faktor pengurang laba. Salah satu bentuk biaya
utang adalah bunga. Biaya utang yang tinggi disebabkan oleh banyaknya pendanaan
dari pihak ketiga yaitu kreditor yang menyebabkan beban bunga meningkat sehingga
pajak yang dibayarkan mengalami penurunan. Posisi bunga dalam perusahaan adalah
mengurangi nilai laba sebelum pajak sehingga secara tidak langsung, bunga
mengurangi nilai pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan, karena angka laba
sebelum pajak yang menurun akibat beban bunga, seharusnya perusahaan tidak perlu
lagi melakukan penghindaran pajak walaupun begitu, pemilik perusahaan tetap akan
mendorong manajemen untuk melakukan tindakan pajak agresif untuk mengurangi
beban pajak yang muncul (EIma Heryawati, 2018).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Maisy Novia, 2019) yang menyatakan
bahwa penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap biaya utang, namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Krisnofianti,
2021) yang menyatakan penghindaran pajak berpengaruh terhadap biaya utang.

4.4.2. Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil penelitian ini, leverage dengan indikator total utang dibagi total
ekuitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan
pengujian statistik pada uji t dimana nilai signifikansi 0,008 atau kurang dari taraf
nyata 0,05 (0,008 > 0,05) dan nilai dari thiwng < ttaver (2,793 > 2,030). Hal ini berarti
bahwa perusahaan yang menggunakan utang untuk membiayai aktivitas
operasionalnya akan mengakibatkan munculnya beban bunga akibat laba yang
diperoleh perusahaan akan berkurang sehingga pajak yang harus dibayar perusahaan
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akan menjadi lebih rendah jadi bukan dengan sengaja melakukan penghindaran
pajak. Selain itu, dapat dilihat juga perbandingan rata-rata leverage terhadap
penghindaran pajak pada grafik dibawah ini.

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021
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Gambar 4. 4 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Sumber : data diolah oleh penulis, 2023

Berdasarkan gambar 4.5 diduga bahwa perusahaan manufaktur memanfaatkan
leverage sebagai opsi untuk praktik penghindaran pajak karena pada tahun 2017 rata-
rata leverage bernilai 1,36 sedangkan, rata-rata penghindaran pajak sebesar 0,298.
Tahun 2018 rata-rata leverage menurun menjadi 0,88 sedangkan, rata-rata
penghindaran pajak juga menurun menjadi sebesar 0,261. Tahun 2019 rata-rata
leverage menurun menjadi 0,73 sedangkan, rata-rata penghindaran pajak juga
menurun 0,225. Tahun 2020 rata-rata leverage meningkat menjadi 0,85 sedangkan,
rata-rata penghindaran pajak menurun menjadi sebesar 0,218. Tahun 2021 rata-rata
leverage menurun menjadi 0,69 sedangkan, rata-rata penghindaran pajak menurun
sebesar 0,193.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 banyak perusahaan manufaktur
diindikasi melakukan praktik penghindaran pajak dengan menanfaatkan leverage
karena pada tahun 2017 nilai leverage memiliki hasil paling tinggi diantara tahun
2017-2021. Hal ini diduga karena perusahaan manufaktur pada tahun tersebut
sengaja membuat utang lebih besar daripada modal sehingga dapat dijadikan strategi
untuk pengurangan pajak penghasilan.

Leverage pada perusahaan adalah tingkat dukungan modal perusahaan yang
diperoleh dari pihak luar perusahaan. Adanya utang atau leverage pada perusahaan
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akan menimbulkan beban tetap yaitu adanya bunga yang harus dibayar. Perusahaan
menggunakan leverage dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar
daripada biaya atas aset dan sumber dananya dengan demikian dapat meningkatkan
keuntungan pemegang saham. Selain itu, leverage yang tinggi dalam suatu
perusahaan akan mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan,
sehingga langkah utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari
beban pajak yang lebih besar. (Rahmadani, 2020).

Perusahaan umumnya menggunakan baik pendanaan utang maupun ekuitas. Kreditor
biasanya tidak mau memberikan dana tanpa perlindungan dari pendanaan ekuitas.
Leverage keuangan mengacu pada jumlah pendanaan utang dalam struktur modal
suatu perusahaan. Perusahaan dengan leverage keuangan disebut memperdagangkan
ekuitas (trading on the equity). Hal ini menunjukkan perusahaan menggunakan
modal ekuitas sebagai dasar pinjaman untuk mendapatkan kelebihan pengembalian.
Akibat utama penggunaan dana pinjaman menyebabkan perusahaan harus
menanggung beban tetap ( Hilda, 2018)

Besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan telah diatur oleh pemerintah.
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 169/PMK.010/2015
menetapkan bahwa perbandingan untuk utang dan modal ditentukan maksimal
sebesar empat banding satu (4:1). Peraturan ini berkaitan dengan besarnya bunga
akibat pinjaman yang boleh dikurangkan pada penghasilan yang dikenakan pajak
juga sesuai dengan ratio empat banding satu (4:1). Pembatasan penggunaan utang
yang ditetapkan oleh pemerintah bertujuan agar perusahaan tidak memanfaatkan
utang secara berlebihan. Peraturan ini membatasi beban bunga yang dapat
diperhitungkan dalam menentukan besarnya penghasilan kena pajak.

Beban yang muncul akan dapat menjadi pengurang pajak yang dibayar. Aturan ini
juga bertujuan agar perusahaan lebih memilih pendanaan yang berasal dari ekuitas
agar nantinya tidak memberikan risiko kesulitan keuangan. Selain itu penggunaan
utang akan memberikan keuntungan lain yaitu tidak akan menyebabkan
bertambahnya pemilik perusahaan dimana jika perusahaan mengeluarkan saham
untuk memenuhi kebutuhan pendanaannya akan membuat bertambahnya pemilik
perusahaan. Perusahaan harus mampu mengelola utang yang dimilikinya dengan
baik agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar karena pajak yang lebih rendah.
Keuntungan lain yang timbul akibat penggunaan utang yaitu tidak bertambahnya
pemegang saham sehingga keputusan yang diambil sesuai dengan tujuan perusahaan
dan tidak banyak di pengaruhi kepentingan pihak lain. (Gusti Ayu, 2020)

Semakin tinggi rasio leverage suatu perusahaan, maka semakin tinggi jumlah
pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi
akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. Perusahaan akan
memilih kebijakan leverage untuk mendapatkan insentif pajak yang memanfaatkan
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beban bunga untuk memperkecil beban pajaknya yang menjadikan celah untuk
melakukan penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Hilda Amalia (2018), Rahmadani (2020),
Espi Noviyani (2019), Harry Barli (2018), Renny Selviani (2019) yang menyatakan
bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

4.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil penelitian ini, ukuran perusahaan dengan indikator Ln(Total Aset)
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan pengujian
statistik pada uji t dimana nilai signifikansi 0,786 atau lebih dari taraf nyata 0,05
(0,786 > 0,05) dan nilai thitung < tael (-0,274 > -2,030). Penelitian ini menunjukan
bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan indikasi atas aktivitas penghindaran
pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, dapat dilihat juga perbandingan
rata-rata ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada grafik dibawah ini.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017-2021
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Gambar 4. 5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

Sumber : data diolah oleh penulis, 2023

Berdasarkan gambar 4.6 diduga bahwa perusahaan manufaktur tidak memanfaatkan
ukuran perusahaan sebagai opsi dalam praktik penghindaran pajak karena pada tahun
2017 rata-rata ukuran perusahaan sebesar 17,71 sedangkan, rata-rata penghindaran
pajak sebesar 0,298. Tahun 2018 rata-rata ukuran perusahaan menurun menjadi
17,69 sedangkan rata-rata penghindaran pajak menurun juga menjadi 0,261. Tahun
2019 rata-rata ukuran perusahaan menurun menjadi 13,45 sedangkan rata-rata
penghindaran pajak menurun juga sebesar 0,225. Tahun 2020 rata-rata ukuran
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perusahaan meningkat menjadi 22,53 sedangkan rata-rata penghindaran pajak
menurun menjadi 0,218. Tahun 2021 rata-rata ukuran perusahaan menurun menjadi
18,16 sedangkan rata-rata penghindaran pajak menurun menjadi 0,193.

Hal ini diduga karena ukuran perusahaan termasuk kedalam skala besar cenderung
akan menghindari penghindaran pajak karena akan berdampak pada citra perusahaan
yang nantinya dapat dilihat buruk bagi investor dan masyarakat.

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk mengelompokkan
ukuran entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan dapat mempengaruhi sejauh mana
pengungkapan informasi dalam laporan keuangannya. Ukuran perusahaan juga
diartikan sebagai indikator yang bisa memberikan petunjuk mengenai karakteristik
atau kondisi perusahaan dimana ada sejumlah tolak ukur yang bisa dipakai untuk
memetukan ukuran dari suatu perusahaan. Perusahaan besar cenderung mempunyai
akses lebih mudah memasuki pasar modal. Hal tersebut akan memudahkan kreditor
dalam penilaian perusahaan tersebut dalam transparansi dan akuntabilitas keuangan
perusahaan, karena kemudahan dalam mengakses dan menggali informasi mengenai
perusahaan tersebut. Hal ini, semakin meyakinkan kreditor dalam memberikan utang
kepada perusahaan, bahwa perusahaan besar pasti memiliki total aset yang besar dan
pasti dapat memenuhi kewajibannya kepada kreditor tepat waktu. Maka, perusahaan
tersebut akan membayar biaya utang pada kreditor semakin rendah karena
pembiayaan utang perusahaan dapat ditutupi dengan total aset yang besar.
(Krisnofianti Allawiyah, 2021)

Menurut Krisnofianti (2021) menjelasan bahwa, ukuran perusahaan mencerminkan
seberapa besar sumber daya yang dimiliki perusahaan, dianggap mampu
mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan
merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya tax avoidance. Semakin besar
ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Harry Barli (2018)
yang menyatakan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Perusahaan yang berskala besar umumnya akan menjaga legitimasi mereka di mata
publik, sehingga walaupun kompleksitas transaksi dapat dimanfaatkan sebagai
langkah penghindaran pajak, tetapi hal itu tidak dilakukan.

Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Espi Noviyani (2019) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak. Artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh atas penghindaran
pajak, disebabkan karena membayar pajak adalah sebuah kewajiban bagi seluruh
warga negara, baik wajib pajak pribadi maupun badan. Perusahaan besar maupun
kecil memiliki kewajiban yang sama untuk menyetorkan pajak kepada negara,
sehingga ukuran perusahaan tidak mempengaruhi keputusan manajemen dalam
melakukan penghindaran pajak.
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Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar sumber daya yang dimiliki
perusahaan, sehingga ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi cara
sebuah perusahaan, sehingga ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi
cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya tax advoidance. Selain itu perusahaan yang
beroperasi lintas negara memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan tax
advoidance yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang beroperasi lintas
domestik. (Rahmadani, 2020)

4.4.4. Pengaruh Biaya Utang, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan secara simultan,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,042 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini
menunjukan bahwa variabel biaya utang, leverage, dan ukuran perusahaan
berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Pernyataan
terserbut didapati dari bukti nilai R? yang memiliki nilai sebesar 20,1%. Sedangkan
sisanya sebesar 79,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tax advoidance biasanya diartikan sebagai suatu skema penghindaran pajak untuk
tujuan meminimalkan beban pajak baik bersifat ilegal maupun illegal, penghindaran
pajak yang bersifat legal disebut tax avoidance , sedangkan penghindaran pajak yang
bersifat ilegal disebut penyeludupan pajak atau tax evasion.

Menurut Krisnofianti (2021) tax avoidance atau penghindaran pajak adalah segala
upaya baik perencanaan atau segala bentuk transaksi yang dilakukan wajib pajak
untuk mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan cara yang legal. Metode dan
teknik yang dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang
perpajakan dengan tujuan untuk memperkecil jumlah pajak terutang. Karena pada
dasarnya setiap perusahaan menginginkan laba yang maksimal dengan beban
seminimal mungkin.

Menurut Maisy (2019) penghindaran pajak adalah pengganti untuk untuk
penggunaan hutang karena hal ini dapat meningkatkan financial slack, mengurangi
biaya kebangkrutan yang diharapkan, meningkatkan kualitas kredit, risiko default
rendah , sehingga msengurangi biaya hutang.

Menurut Hilda (2018) Penghindaran pajak adalah pengaturan untuk meminimumkan
atau menghilangkan beban pajak dengan mempertimbangkan akibat pajak yang
ditimbulkannya. Tax Avoidance bukan pelanggaran undang-undang perpajakan
karena usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan dan
meringankan beban pajak dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang —
Undang pajak.
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Leverage menggambarkan mampu atau tidaknya suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya dalam jangka pendek maupun jangka panjang apabila suatu
perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi hutang perusahaan yang dimiliki
maka semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari hutang tersebut. Dengan
adanya biaya bunga akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak
perusahaan. Perusahaan yang memilih kebijakan leverage akan cenderung
melakukan penghindaran pajak sebagai akibat insentif pajak atas beban bunga yang
diterima perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya. (Mariani & Suryani,
2021)

Penghindaran pajak banyak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dimana perusahaan
yang besar memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan praktik
penghindaran pajak karena perusahaan besar memiliki nilai penjualan yang tinggi,
sehingga perusahaan besar memiliki potensi laba yang tinggi. Selain itu, perusahaan
besar memiliki potensi laba yang tinggi. Selain itu, perusahaan besar memiliki
sumber daya yang lebih komplek dalam menjalankan strategi perusahaan seperti
strategi penghindaran pajak. Di sisi lain, ukuran perusahaan juga menentukan tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan. (Suteja Martchellia Stefanie, 2022)



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Biaya utang berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021.
Dengan arah pengaruh yang diberikan biaya utang terhadap penghindaran
pajak adalah positif. Hal ini dibuktikan dengan dengan pengujian statistik
pada uji t dimana nilai signifikansi 0,053 lebih dari taraf nyata 0,05 atau
(0,053 < 0,05) dan nilai dari (thitung > tiaber) (-2 > -2,030). Maka dari itu, H1
ditolak.

2. Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Hal
ini dibuktikan dengan pengujian statistik pada uji t dimana nilai signifikansi
0,008 atau kurang dari taraf nyata 0,05 (0,008 > 0,05) dan nilai dari thiwung <
trapel (2,793 > 2,030). Maka dari itu, H2 diterima.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-
2021. Hal ini dibuktikan dengan pengujian statistik pada uji t dimana nilai
signifikansi 0,207 atau lebih dari taraf nyata 0,05 (0,786 > 0,05) dan nilai
thitung < tranel (-0,274 > -2,030). Maka dari itu, H3 ditolak.

4. Biaya utang, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan secara simultan, didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,042 (lebih kecil dari 0,05) atau (0,042 < 0,05) dan nilai
Uji Fhitung > Fraper (3,026 > 2,87). Maka dari itu, H4 diterima.

5.2.Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Saran secara Teoritis
a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengembangan teori yang sudah ada dan dapat memperluas ilmu pengetahuan
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yang berhubungan dengan pengaruh biaya utang, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan hanya
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 20,1%. Sedangkan
sisanya sebesar 79,9% dipengaruhi oleh wvariabel lain. Hal ini
menunjukan masih terdapat variabel independen lain yang dapat
mempengaruhi penghindaran pajak. Sehingga penelitian selanjutnya
menambahkan variabel-variabel lainnya yang belum dicantumkan dalam
penelitian ini.
2. Saran Praktis
Bagi pihak manajemen perusahaan, dalam meningkatkan kinerja dan
lebih meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.
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Lampiran 1

Data perhitungan biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2021

Beban bunga

COD = —
Rata — rata pinjaman
BIAYA UTANG (COST OF DEBT)
PERSSADEAAN TAHUN RATA-RATA cob
BEBAN BUNGA PINJAMAN
2017 115.845.000.000,- 8.834.413.000.000,- | 0,0131
2018 138.096.000.000,- 872.378.000.000,- | 0,158
BUDI 2019 146.115.000.000,- 857.225.000.000,- | 0,170
2020 124.677.000.000,- 820.426.000.000,- | 0,152
2021 115.956.000.000,- 802.761.000.000,- | 0,144
2017 23.247.000.000,- 208.613.000.000,- | 0,111
2018 22.957.000.000,- 199.680.000.000,- | 0,115
ADES 2019 15.478.000.000,- 127.219.000.000,- | 0,122
2020 838.000.000,- 129.142.000.000,- | 0,006
2021 747.000.000,- 167.146.000.000,- | 0,004
2017 1.486.027.000,- 20.591.382.000.000,- | 0,072
2018 225.568.000.000,- 5.830.002.000.000,- | 0,039
INDF 2019 161.444.000.000,- 6.019.105.000.000,- | 0,027
2020 844.850.000.000,- 26.635.136.000.000,- | 0,032
2021 1.323.674.000.000,- 27.229.830.000.000,- | 0,049
2017 568.980.000.000,- 5.648.754.000.000,- | 0,101
2018 869.531.000.000,- 6.411.610.000.000,- | 0,136
JPFA 2019 817.247.000.000,- 7.377.041.000.000,- | 0,111
2020 862.222.000.000,- 7.269.895.000.000,- | 0,119
2021 806.607.000.000,- 7.743.473.000.000,- | 0,104
2017 153.938.000.000,- 5.647.592.000.000,- | 0,027
2018 225.568.000.000,- 5.830.002.000.000,- | 0,039
ICBP 2019 161.444.000.000,- 6.019.105.000.000,- | 0,027
2020 670.545.000.000,- 26.635.136.000.000,- | 0,025
2021 1.965.784.000.000,- 31.671.383.000.000,- | 0,062
2017 7.393.536.955,- 7.457.924.900.126,- | 0,001
2018 429.638.756.739,- 8.795.853.213.317,- | 0,056
MYOR 2019 355.074.879.758,- 9.518.959.403.237,- | 0,037
2020 172.433.813.402,- 9.888.750.257.275,- | 0,017
2021 155.683.178.496,- 10.095.087.068.525,- | 0,015
ULTJ 2017 1.497.000.000,- 489.093.000.000,- | 0,003
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BIAYA UTANG (COST OF DEBT)
PERllngDI—IfAAN TAHUN RATA-RATA cob

BEBAN BUNGA PINJAMAN

2018 2.107.000.000;- 390.458.000.000,- | 0,005

2019 1.269.000.000,- 472.706.000.000,- | 0,003

2020 33.630.000.000,- 1.986.190.000.000,- | 0,017

2021 235.275.000,- 1.134.365.000.000,- | 0,207

2017 70.481.376.024, - 501.212.169.583 | 0,119

2018 55.685.895.439, - 702.632.039.506,- | 0,079

KINO 2019 83.254.960.535,- 996.451.389.666,- | 0,084

2020 137.913.524.745,- 1.339.061.804.405- | 0,103

2021 156.329.231.119,- 1.341.584.327.978,- | 0,117

Lampiran 1 Data perhitungan biaya utang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017-2021

Beban bunga diperoleh pada laporan keuangan dibagian laporan laba rugi PT

Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun 2018:

LABA DAR! USAHA 892.565 9%8.295 OPERATING PROFIT
Pendapatan keuangan 34 60.084 70.510 Finance income
Beban kevangan 35 | 2107 ) ( 1497) | Finance expense
Bagian rugi neto entitas asosiasi dan Shares in net loss of

ventura bersama 12 | 1.524) ( .118) associates and joint venture
Jumlah 56.453 6.897 Total

Rata-rata pinjaman diperoleh pada laporan keuangan dibagian laporan posisi

keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun 2018:

Utang sowa pembizyan B 1683 1.5 Hinance legse payadie
Jumiah Lisbibtas Jangka

Panjang 14575 157.50 1%.441  Total Non-Current Lisbilities
Jumiah Liabifitas T80.915 978185 1859 Total Liabilities
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Data perhitungan leverage pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017-2021

Total liabilitas

Leverage = Total ekuitas

No P Kode Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas Lever
erusahaan age

2017 854.345.000.000, - 148.964.000.000,- | 5,74

1 BUDI 2018 851.710.000.000,- 154.960.000.000,- | 5,50
2019 719.610.000.000,- 166.414.000.000,- | 4,32

2020 784.810.000.000,- 177.801.000.000,- | 4,41

2021 780.630.000.000, - 198.808.000.000,- | 3,93

2017 35.995.000.000,- 49.061.134.000,- | 0,00

2 ADES 2018 40.017.000.000, - 49.127.923.000,- | 0,00
2019 27.423.000.000,- 49.088.880.000,- | 0,00

2020 53.000.000.000,- 49.117.875.000,- | 0,00

2021 55.000.000.000, - 49.167.581.000,- | 0,00

2017 6.522.286.000,- 1.893.561.000.000,- | 3,44

3 INDF 2018 9.459.816.000,- 737.273.859.000,- | 0,01
2019 15.830.913.000,- 738.067.833.000,- | 0,02

2020 6.808.231.000,- 739.096.641.000,- | 0,01

2021 10.720.887.000,- 739.096.641.000,- | 0,01

2017 360.948.000.000,- 1.766.251.000.000,- | 0,20

4 JPFA 2018 189.925.000.000,- 1.576.197.000.000,- | 0,12
2019 1.217.940.000.000, - 2.375.565.000.000,- | 0,51

2020 1.199.990.000.000,- 2.079.488.000.000,- | 0,58

2021 533.326.000.000, - 1.674.799.000.000,- | 0,32

2017 620.230.000.000,- 4.565.562.000.000,- | 0,14

5 ICBP 2018 712.542.000.000,- 5.252.741.000.000,- | 0,14
2019 677.191.000.000,- 6.213.474.000.000,- | 0,11

2020 4.127.713.000.000,- 7.603.685.000.000,- | 0,54

2021 1.489.819.000.000, - 9.038.420.000.000,- | 0,16

2017 1.096.467.916.667,- 2.079.418.024.417,- | 0,53

6 MYOR 2018 1.223.036.458.333 - 2.458.853.759.046,- | 0,50
2019 553.923.076.924,- 2.909.374.325.037,- | 0,19

2020 362.728.365.385,- 2.599.005.942.851,- | 0,14

2021 259.208.714.899, - 2.823.691.101.947,- | 0,09

; ULT 2017 649.775.576.000,- 545.464.497.907,- | 0,00
2018 2.358.583.333.000, - 48.465.866.667.000,- | 0,05

2019 775.083.333.000,- 49.230.332.250.000,- | 0,02
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No Perljs?:r?aan Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas Laeg]/sr
2020 446.000.000.000, - 49.047.214.167.000,- | 0,01
2021 343.333.333.000,- 49.584.469.167.000.- | 0,01
2017 178.973.625.535,- 217.259.511.138,- | 0,82
8 KINO 2018 206.159.504.206,- 300.958.096.462,- | 0,69
2019 299.014.758.708,- 421.340.397.682,- | 0,71
2020 523.761.508.810,- 477.976.316.513,- | 1,10
2021 382.678.756.911 - 347.972.835.705,- | 1,10

Lampiran 2 Data perhitungan leverage pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2017-2021

Modal saham dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun 2017 :

Catatan/  Modal saham/

Notes Share capital
Saldo per 01 Januari 2016 1,22 577.676.400.000
Laba tahun bejalan 34
Penyisihan cadangan wajib
Saldo per 31 Maret 2016 577.676.400.000
Saldo per 01 Januari 2017 577.676.400.000
Laba tahun bejalan 34
Saldo per 31 Maret 2017 577.676.400.000

Jumlah agio saham dari PT Kino Indonesia Thk tahun 2017 :

Konsolidasian adatan:

31 Maret/
March 2017

63.757.560.000
( 12.627.118.273)

Agio Saham
Biaya Emisi Saham

Jumlah - Bersih 51.130.441.727
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Saldo laba/laba ditahan dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun
2017 :
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Utang bank jangka pendek dari PT PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk
tahun 2017 :

16. PINJAMAN JANGKA PENDEK

Pinjaman jangka pendek Perseroan adalah sebagai berikut:

31 Maret/
March 2017
Pihak ketiga
Citibank, N.A. 1.000.000.000
PT Bank Central Asia Tbk. 551.063.100
PT Bank Mandiri Tbk. 839.572.061
Jumlah 2.390.635.161

Utang bank jangka panjang dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun
2017 :

— s -

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Periode Tiga Bulan yang Barakhir
Pada Tanggai 31 Maret 2017
(Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)
(Tidak Diaudit)

15. UTANGEANK JANGKA PANJANG
Utang bank jangka panjang yang diperoleh Entitas Iinduk
terdin dan

31 Maret 2017/ @
March 31, 2017 |
PT Bank Central Asia Tk
Fasiltas Kradit Investas: VI 2007 389431
Fasilitas Kredit Investasi VIl 10.273.001 264
Fasilitas Kredit Investas: Vil 8997 173130
PT Bank CIMB Niaga Ttk
Fasiitas Kredt investas: V 45762.7110978

Total 67 040284 842
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Bunga pinjaman bank dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Thk tahun 2017

31. BIAYA KEUANGAN

31 Maret/
March 2017
Bunga pifijaman bank 114.965.00
Lain-lain -

Jumlah 114.965.00
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Lampiran 3

Data perhitungan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021

Size = Log (Total Aset)

PERS;):IE AAN TAHUN Log(total Aset) Size
BUDI 2017 2.939.456.000.000,- 14,89
2018 3.392.980.000.000,- 15,04
2019 2.999.767.000.000,- 14,91
2020 2.963.007.000.000,- 14,90
2021 2.993.218.000.000,- 14,91
ADES 2017 840.236.000.000,- 13,64
2018 881.275.000.000,- 13,69
2019 822.375.000.000,- 13,62
2020 958.791.000.000,- 13,77
2021 1.304.108.000.000,- 14,08
INDF 2017 87.939.488.000,- 18,29
2018 34.367.153.000,- 17,35
2019 38.709.314.000,- 17,47
2020 103.588.325.000,- 18,46
2021 107.306.713.000,- 18,49
JPFA 2017 19.959.548.000,- 16,81
2018 23.038.028.000,- 16,95
2019 26.650.895.000,- 17,10
2020 25.951.760.000,- 17,07
2021 28.589.656.000,- 17,17
ICBP 2017 31.619.514.000,- 17,27
2018 34.367.153.000,- 17,35
2019 38.709.314.000,- 17,47
2020 103.588.325.000,- 18,46
2021 118.066.628.000,- 18,59
MYOR 2017 14.915.849.800.251,- 30,33
2018 17.591.706.426.634,- 30,50
2019 19.037.918.806.473,- 30,58
2020 19.777.500.514.550,- 30,62
2021 20.190.174.137.050,- 30,64
ULTJ 2017 5.175.896.000.000,- 15,46
2018 5.555.871.000.000,- 15,53
2019 6.390.921.000.000,- 15,67
2020 8.754.116.000.000,- 15,99
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PERLPjSOA[\)IE AAN TAHUN Log(total Aset) Size
2021 7.406.856.000.000,- 15,82
2017 3.237.595.000.000,- 14,99
2018 3.592.164.000.000,- 15,09
KINO 2019 4.695.764.000.000,- 15,36
2020 5.255.359.000.000,- 15,47
2021 5.346.800.000.000,- 15,49

Lampiran 3 Data perhitungan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2021

Total aset diperoleh pada laporan keuangan pada bagian laporan posisi keuangan
konsolidasian PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Thk tahun 2018 :

Aset tak !;erwu}ud - peto 15

Intangibie assets - net
Deferred tax assets
Other non-current assets

Total Non-Current Assets

9.672 8.298 8.551

Aset pajak tangguhan 36d 17.301 27177 25.613
Aset tidak lancar lainnya 16 364.309 216,500 24,347
Jumlah Aset Tidak Lancar 2.762.350 1.735.906 13166[‘
[JUMLAH ASET 5.555.871 5.175.896 4.221.436

| TOTAL ASSETS
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Lampiran 4

Data perhitungan penghindaran pajak pada perusahaan maufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021

Pembayaran Pajak

CETR = 1 ba Sebelum Pajak
KODE TAHUN PEMBAF:(E,L\IRG:I\:NDARAI\II_ZQJAAS}TEBELUM CETR
PERUSAHAAN
PAJAK PAJAK

2017 5.362.000.000,- 61.016.000.000,- 0,09

2018 25.799.000.000,- 71.781.000.000,- 0,36

BUDI 2019 15.448.000.000,- 83.905.000.000,- 0,18
2020 4.556.000.000,- 69.312.000.000,- 0,07

2021 12.875.000.000,- 113.965.000.000,- 0,11

2017 6.344.000.000,- 51.095.000.000,- 0,12

2018 6.113.000.000,- 70.060.000.000,- 0,09

ADES 2019 15.885.000.000,- 110.179.000.000,- 0,14
2020 19.093.000.000,- 167.919.000.000,- 0,11

2021 57.864.000.000,- 337.828.000.000,- 0,17

2017 3.422.799.000.000,- 7.658.554.000.000,- 0,45

2018 2.005.525.000.000,- 6.446.785.000.000,- 0,31

INDF 2019 1.615.934.000.000,- 7.436.972.000.000,- 0,22
2020 1.176.218.000.000,- 5.743.476.000.000,- 0,20

2021 2.394.656.000.000,- 7.693.167.000.000,- 0,31

2017 674.877.000.000,- 1.710.054.000.000,- 0,39

2018 773.175.000.000,- 3.089.839.000.000,- 0,25

JPFA 2019 1.222.093.000.000,- 2.494.477.000.000,- 0,49
2020 335.394.000.000,- 1.679.091.000.000,- 0,20

2021 796.896.000.000,- 2.793.847.000.000,- 0,29

2017 1.862.383.000.000,- 5.206.561.000.000,- 0,36

2018 2.005.525.000.000,- 6.446.785.000.000,- 0,31

ICBP 2019 1.615.934.000.000,- 7.436.972.000.000,- 0,22
2020 1.684.628.000.000,- 9.958.647.000.000,- 0,17

2021 2.817.278.000.000,- 9.935.232.000.000,- 0,28

2017 588.474.260.121,- 2.186.884.603.474,- 0,27

2018 723.570.678.622,- 2.381.942.198.855,- 0,30

MYOR 2019 97.387.504.987 - 648.129.061.304,- 0,15
2020 258.874.223.115,- 1.229.425.576.646,- 0,21

2021 247.181.421.875,- 1.241.407.784.354,- 0,20

2017 316.790.000.000,- 1.035.192.000.000,- 0,26

ULTJ 2018 184.589.000.000,- 806.475.000.000,- 0,21
2019 250.348.000.000,- 1.070.917.000.000,- 0,21
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KODE TAHUN pEMB/fYEEs:n:NDARANLZ/;JAA:EBELUM CETR
PERUSAHAAN
PAJAK PAJAK
2020 311.851.000.000,- 1.421.517.000.000,- 0,36
2021 265.139.000.000,- 1.541.932.000.000,- 0,22
2017 54.442.838.200,- 140.964.951.060,- 0,39
2018 34.557.803.047,- 200.385.373.873,- 0,17
KINO 2019 108.800.715.984,- 636.096.776.179,- 0,17
2020 75.294.227.229,- 135.665.219.638,- 0,56
2021 1.872.371.924 - 127.135.975.585,- 0,01

Lampiran 4 Data perhitungan penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2021

Pembayaran pajak dapat diperoleh dari laporan keuangan pada bagian laporan arus
kas PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun 2018:

Penerimaan kas dari aktivitas operas! 719.629 1,264,458 Cash receipt [rom operating activity
Penerimaan darl Receipt from
Penghasilan bunga 60.084 80.355 Interest income
Penghasilan lainnya 97.637 79.301 Other income
Pembayaran atas; Payment for:
Beban bunga { 1.247 ) 1.500) Interest expense

[ Pajak penghasilan { 291.922)( 347,000 ) Income tax
Penambahan piutang lain-lain *) { B.358 )( 3.098) Addition to other receivable *)

Laba sebelum pajak dapat diperoleh dari laporan keuangan pada bagian laporan laba
rugi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk tahun 2018:

Bagian rugi neto entitas asosiasi dan Shares in net loss of
ventura bersama 12 l 1.524 ) _2.116) associates and Joint venture
Jumlah 56.453 66.8%7 Total

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 949.018 1.035.192 PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE




Lampiran 5

Data Perhitungan untuk SPSS versi 25

PERUSAHAAN | TAHUN COoD DER SIZE CETR

2017 | 0,013113 5,7352529 | 14,89000 | 0,870000

2018 | 0,158298 5,4963079 | 15,04000 | 0,360000

BUDI 2019 | 0,170451 4,3242273 | 14,91000 | 0,180000
2020 | 0,151966 4,4139737 | 14,90000 | 0,070000

2021 | 0,144447 3,9265514 | 14,91000 | 0,110000

2017 | 0,111436 0,0007337 | 13,64000 | 0,120000

2018 | 0,114969 0,0008145 | 13,69000 | 0,090000

ADES 2019 | 0,121664 0,0005586 | 13,62000 | 0,140000
2020 | 0,006489 0,0000011 | 13,77000 | 0,110000

2021 | 0,004469 0,0000011 | 14,08000 | 0,170000

2017 | 0,072167 3,4444557 | 18,29000 | 0,450000

2018 | 0,038691 0,0128308 | 17,35000 | 0,310000

INDF 2019 | 0,026822 0,0214491 | 17,47000 | 0,220000
2020 | 0,031719 0,0092116 | 18,46000 | 0,200000

2021 | 0,048611 0,0145054 | 18,49000 | 0,310000

2017 | 0,100727 0,2043584 | 16,81000 | 0,390000

2018 | 0,135618 0,1204954 | 16,95000 | 0,250000

JPFA 2019 | 0,110783 0,5126951 | 17,10000 | 0,490000
2020 | 0,118602 0,5770601 | 17,07000 | 0,200000

2021 | 0,104166 0,3184416 | 17,17000 | 0,290000

2017 | 0,027257 0,1358497 | 17,27000 | 0,360000

2018 | 0,038691 0,1356514 | 17,35000 | 0,310000

ICBP 2019 | 0,026822 0,1089875 | 17,47000 | 0,220000
2020 | 0,025175 0,5428569 | 18,46000 | 0,170000

2021 | 0,062068 0,1648318 | 18,59000 | 0,280000

2017 | 0,000991 0,5272956 | 30,33000 | 0,270000

2018 | 0,056008 0,4974011 | 30,50000 | 0,300000

MYOR 2019 | 0,037302 0,1903925 | 30,58000 | 0,150000
2020 | 0,017437 0,1395643 | 30,62000 | 0,210000

2021 | 0,015422 0,0917978 | 30,64000 | 0,200000

2017 | 0,003061 0,0011912 | 15,45952 | 0,306021

2018 | 0,005396 0,0486648 | 15,53037 | 0,228884

DLTA 2019 | 0,002685 0,0157440 | 15,67039 | 0,233770
2020 | 0,016932 0,0090933 | 15,98503 | 0,219379

2021 | 0,207407 0,0069242 | 15,81792 | 0,171952

KINO 2017 | 0,119215 0,8237781 | 14,99000 | 0,390000
2018 | 0,079253 0,6850107 | 15,09000 | 0,170000
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PERUSAHAAN

TAHUN COD DER SIZE CETR
2019 | 0,083551 0,7096750 | 15,36000 | 0,170000
2020 | 0,102993 1,0957897 | 15,47000 | 0,560000
2021 | 0,116526 1,0997374 | 15,49000 | 0,010000
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